BAB I

MAHASISWA PERLU MENULIS 
1.1 Penuangan Ide 
Perguruan tinggi di Indonesia diharapkan dapat  melaksanakan tridarma dengan baik sesuai dengan dinamika yang terjadi pada saat ini. Perkembangan informasi, teknologi, dan komunikasi semakin pesat dan hal ini merupakan suatu tantangan bagi perguruan agar lebih semangat lagi dalam melaksanakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian. Perguruan tinggi harus mampu mencetak sarjana yang cerdas, bermartabat, dan berdaya saing. Ini adalah modal dasar yang perlu dimiliki mahasiswa agar mereka mampu mandiri dan berkompetisi dalam menghadapi era globalisasi.

 Kecerdasan seorang sarjana antara lain ditandai melalui sikap dan keterampilan menyampaikan ide-ide atau pemikirannya. Karena mereka telah melampaui beberapa jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi, sebagai tolok ukurnya adalah kematangan atau kedewasaan dalam penyampaian ide atau pemikirannya. Kematangan atau kedewasaan tersebut antara lain ditandai melalui (1) cara penyampaian ide yang didasari atas argumen-argumen yang rasional, (2) karya-karya yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, dan (3) interaksi sosial yang dilakukan tidak kekanak-kanakan.

 Seorang sarjana diharapkan mampu berkomunikasi dengan lawan berbicaranya baik secara tulisan maupun lisan dengan menggunakan bahasa ilmiah. Mereka ketika berstatus sebagai mahasiswa telah beroleh pengalaman tentang menulis karya tulis ilmiah baik berupa penugasan dosen (laporan ilmiah, makalah) maupun tuntutan lembaga (skripsi, laporan praktik kerja lapangan). Disamping berkomunikasi melalui bahasa tulis,  mereka harus mampu menyampaikan pesan melalui bahasa lisan secara ilmiah. Pada saat berdiskusi, presentasi, dan mempertahankan skripsinya di hadapan tim penguji, diharapkan bahasa yang digunakannya adalah  bahasa lisan yang baik dan ilmiah. 

Kemampuan berbahasa ilmiah mahasiswa merupakan salah satu tujuan utama pendidikan tinggi. Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia secara ilmiah, mahasiswa menerima mata kuliah pengembangan kepribadian (MPK) Bahasa Indonesia selama satu semester. Kompetensi yang dihapkan melalui mata kuliah ini ialah agar mahasiswa memiliki pengetahuan tentang kebahasaan, terampil berbahasa sesuai dengan situasi, serta menghargai bahasa Indonesia sesuai dengan fungsi dan kedudukannya.

MPK Bahasa Indonesia lebih diarahkan pada pembentukan sikap mahasiswa terutama pada saat berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Kepribadian seorang mahasiswa antara lain ditengarai melalui sikap atau cara menuangkan ide, gagasan, atau pemikirannya. Alur pemikiran atau ide yang baik biasanya disampaikan dengan bahasa yang santun, lugas, runtut, dan tidak berbelit-belit. Sebaliknya, pemikiran atau ide yang tidak kuat atau bagus akan tercermin pada penggunaan bahasa yang arogan, berbelit-belit, dan tidak runtut. 
Walaupun pelajaran Bahasa Indonesia telah dipelajari mahasiswa dari SD sampai dengan SMTA, penguasaan bahasa dan keterampilan berbahasa Indonesia masih banyak yang memprihatinkan. Penguasaan unsur-unsur kebahasaan seperti kata dan kalimatnya dan  masih rendah. Penguasaan dan penerapan mekanika penulisan masih terbatas dan kurang tepat. Penghargaan akan fungsi dan kedudukan bahasa Indonesia baik sebagai bahasa nasional maupun sebagai bahasa resmi negara masih rendah. Begitu pula, keterampilan berbahasanya baik mendengarkan, berbicara, menulis, dan membacanya belum maksimal.   

Penyimpangan berbahasa di atas dapat dijumpai ketika mahasiswa berinteraksi sosial di lingkungan kampus baik dengan tenaga kependidikan maupun pendidik. Dalam komunikasi lisan sering dijumpai penggunaan kata-kata yang tidak baku, kalimat yang tidak jelas, serta ketidaksantunan berbahasa. Akibatnya, ide atau pemikiran mahasiswa tidak bisa dimaknai dengan jelas oleh mitratuturnya. 

Ketika mahasiswa menuangkan ide dan pemikirannya secara tertulis, terkadang tanpa disadarinya telah melakukan penyimpangan berbahasa. Menurutnya, berbahasa tulis tidak jauh berbeda dengan berbahasa lisan dan yang terpenting ide-ide yang disampaikan  dapat diterima oleh pembaca. Padahal, berbahasa tulis akan lebih sulit apabila dibandingkan dengan berbahasa lisan karena terikat dengan berbagai aturan seperti tatna kata, tata kalimat, tata paragraf, dan ejaan.    
Penyimpangan berbahasa tulis yang sering dilakukan mahasiswa  antara lain penggunaan diksi atau pilihan  kata, pemakaian kata, pemakaian kalimat, dan penulisan paragraf paragraf. Di samping itu, penyimpangan yang sering dijumpai adalah penulisan yang tidak sesuai dengan aturan penulisan. Adapun aturan penulisan yang  terjadi antara lain pemakaian huruf kapital dan italik, penulisan kata, penulisan angka dan lambang bilangan, penulisan singkatan dan akronim, penggunaan pungtuasi, dan penulisan unsur-unsur serapan.  
Penyimpangan-penyimpangan berbahasa seperti di atas terjadi antara lain disebabkan minimnya pengetahuan mereka akan unsur-unsur kebahasaan. Sebagian di antara mereka beranggapan bahwa yang penting ide atau gagasannya telah tersalurkan. Mereka kurang  mempertimbangkan siapa mitratutur yang dihadapinya dan untuk kepentingan apa ide tersebut disampaikannya. Dampak dari kecerobohan berbahasa tulis seperti di atas antara lain dicoret-coretnya tulisan tersebut oleh pembimbing, bahkan ditolaknya draf tulisan tersebut karena  banyaknya pelanggaran dalam tulisan.
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                             Gambar 1 Mencari Ide
1.2 Kompetensi yang Diharapkan
Melalui MPK, mahasiswa akan beroleh kesadaran bahwa betapa pentingnya  bahasa Indonesia sebagai media berkomunikasi. Mereka harus cinta dan bangga terhadap bahasa Indonesia.  Kemunculan bahasa Indonesia di negara ini tidak datang dengan begitu saja seperti membalikkan tangan, tetapi melalui proses yang panjang. Perjuangan para pendahulu tidak boleh kita lupakan sebab penetapan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa resmi negara telah dipertimbangkan masak-masak. Untuk itu, perlu kita menghargainya dan janganlah kita menyia-nyiakannya karena keberadaan bahasa tersebut merupakan anugerah yang diberikan oleh Tuhan Yang Mahakuasa.

 Selain beroleh pengetahuan tentang kebahasaan, mahasiswa diharapkan mampu mengungkapkan pikiran dan gagasan dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar baik secara lisan dan tulisan. Mahasiswa mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik sesuai dengan situasi yang ada dengan memperhatikan berbagai faktor penentu seperti siapa berbicara dengan siapa, topik pembicaraan, untuk keperluan apa, serta media yang digunakannya. Begitu pula, mahasiswa mampu menggunakan bahasa secara benar dari segi kaidah aturan kebahasaan yang ditandai dengan bahasa yang efektif, efisien, dan komunikatif. Mahasiswa juga diharapkan mampu menulis karya tulis ilmiah baik dalam bentuk laporan, makalah, proposal maupun artikel ilmiah.
Indikator pencaiapaian melalui MPK bahasa Indonesia di perguruan tinggi antara  lain sebagai berikut.
(1) Mahasiswa mampu menunjukkan empatinya dengan mengetahui sejarah, kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia baik sebagai bahasa nasional maupun bahasa resmi negara.
(2) Mahasiswa menunjukkan kebanggaannya dengan mengapresiasi keberadaan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa resmi negara.
(3) Mahasiswa mampu menunjukkan perbedaan ciri-ciri bahasa Indonesia ragam ilmiah dan nonilmiah serta mewujudkannya dalam tindakan berbahasa sehari-hari.
(4) Mahasiswa termotivasi untuk membiasakan membaca pemahaman berbagai teks untuk penguat bidang ilmunya.
(5) Mahasiswa mampu menemutunjukkan ciri-ciri berbagai karya tulis ilmiah selingkung seperti artikel, laporan,  proposal, dan makalah.
(6) Mahasiswa mampu menjelaskan penahapan dalam penulisan karya tulis ilmiah seperti makalah,  proposal, artikel, dan  laporan. 
(7) Mahasiswa mampu berdiskusi dengan memperhatikan kesantunan berdiskusi tentang karya tulis ilmiah baik dari segi sistematika, konten, kebahasaan, maupun ejaannya. 

(8) Mahasiswa mampu menulis karya tulis ilmiah baik secara individu maupun  kelompok seperti makalah, proposal, artikel, dan laporan dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar dengan memperhatikan unsur-unsur kebahasaan dan ejaan.
(9) Mahasiswa mampu mempresentasikan karya tulis ilmiah baik secara individu maupun kelompok di hadapan teman-temannya dengan bahasa yang komunikatif. 

(10) Mahasiswa mampu mengkritisi makalah yang dipresentasikan baik dari segi konten maupun kebahasaan dengan menggunakan bahasa yang santun dan komunikatif.
(11) Mahasiswa mampu memperbaiki makalah yang telah dipresentasikan berdasarkan masukan dari teman/sejawat baik dari segi konten maupun kebahasaannya. 
Berdasarkan kompetensi di atas, mengisyaratkan bahwa perlunya pengungkapan ide mahasiswa melalui bahasa tulis yang sesuai dengan kaidah yang telah ditetapkan. Hal ini penting dilakukan karena dalam kesehariannya mahasiswa bergelut dengan kegiatan yang bersifat ilmiah. Tugas-tugasnya selalu dilaporkan secara tertulis dan dalam penulisan selalu terikat dengan aturan kebahasaan dan ejaan. Begitu pula, alur pemikirannya tidak terlepas dari logika bahasa.   

Suatu hal yang perlu diperhatikan melalui perkuliahan MPK Bahasa Indonesia ialah bagaimana membelajarkan mahasiswa agar mampu mengungkapkan ide dan pemikirannya dengan bahasa yang baik. Mahasiswa harus dimotivasi dan diberi tugas untuk menulis. Berilah kesempatan kepada mereka untuk berpikir, mencari, dan menyelesaikan masalah. Dengan cara ini, mahasiswa tidak hanya sebagai penerima, tetapi mereka akan lebih banyak bertindak atau berbuat. Mereka akan menghasilkan suatu produk antara lain berupa tulisan yang berkualitas. Kualitas suatu tulisan antara lain tercermin pada konten dan bahasa yang digunakannya. 
1.3 Pentingnya Metode Pembelajaran
Salah satu tugas utama dosen adalah melaksanakan pendidikan dan pengajaran di samping tugas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam melaksanakan pendidikan dan pengajaran, dosen dituntut untuk kreatif dan inovatif. Banyak dosen yang melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran hanya sebagai penyampai materi. Dosen hanya berperan sebagai sumber pengetahuan yang siap ditransferkan kepada mahasiswa. Banyak dosen yang melaksanakan pembelajaran dengan berpegang teguh pada kebiasaan-kebiasaan lama dengan ilmu yang lama. Mereka kurang mengikuti arus informasi yang serba baru, canggih, dan otomatis. Begitiu pula, banyak dosen yang masih gagap dengan teknologi dan  komunikasi.

Bagaimanakah peran dosen dalam melaksanakan pengajaran di kelas? Dalam pembelajaran, dosen dituntut untuk aktif dan kreatif. Dosen tidak lagi sebagai pemasok ilmu tetapi harus berganti peran sebagai fasilitator yang membantu mahasiswa memahami dan menerapkan pengetahuan yang dipelajarinya. Mahasiswa adalah manusia dewasa yang seharusnya mempunyai kemampuan belajar mandiri. Setelah rencana perkuliahan sudah disampaikan oleh dosen dan didiskusikan bersama mahasiswa dalam bentuk kontrak belajar, mahasiswa diharapkan sudah dapat mencari sendiri informasi dan pengetahuan yang diperlukan melalui berbagai sumber yang ada.    
Sehubungan dengan hal di atas, Dosen MPK Bahasa Indonesia perlu kreatif dan inovatif agar tercipta suasana belajar yang kondusif dan tidak membosankan. Dosen MPK perlu melibatkan mahasiswa dalam mendesain pembelajarannya. Mahasiswa perlu dimotivasi dan diberi kesempatan untuk berlatih menggunakan bahasa. Dengan demikian, kesalahan-kesalahan berbahasa mahasiswa  dapat diperkecil.

Kondisi kemampuan berbahasa mahasiswa masih memprihatinkan antara lain  diungkapkan oleh (Dardjowidjojo, 1988; Djiwandono, 1989, dan Keraf, 1993:3). Demikian pula dengan Iqbal Hilal (1998) yang menyimpulkan bahwa keterampilan menulis mahasiswa  melalui pembelajaran MKU masih tergolong sedang, bahkan dalam segi-segi tertentu tergolong rendah. Menurutnya, kekurangmampuan mahasiswa dalam menguasai bahasa Indonesia dengan baik dan benar merupakan salah satu indikasi kekurangberhasilan proses pembelajaran bahasa Indonesia yang diselenggarakan..

Berkaitan dengan proses pembelajaran, Dardjowidjojo (1988) berpendapat bahwa kekurangtepatan metode dan teknik perkuliahan merupakan penyebab kegagalan perkuliahan bahasa Indonesia. Berbeda dengan pendapat di atas, Samsuri (1985) dan Sadtono (1976) menduga kegagalan itu disebabkan pemilihan dan pengembangan bahan yang kurang tepat. Lain lagi dengan Badudu (1985) yang menyatakan bahwa sikap dosen dan mahasiswa terhadap perkuliahan bahasa Indonesia akan menjadi penyebab potensial bagi kegagalan pembelajaran bahasa Indonesia.

Penyelesaian skripsi mahasiswa yang tidak tepat waktu atau melampaui batas waktu yang telah ditentukan universitas merupakan salah satu indikator kekurangmampuan mahasiswa dalam menuangkan ide dan pemikirannya ke dalam bahasa tulis. Walaupun mahasiswa itu lulus MPK Bahasa Indonesia, mereka belum sepenuhnya siap untuk memulai menulis. Banyak mahasiswa yang kurang percaya diri bahwa sesungguhnya mereka mampu menulis. Karena tulisannya sering dikritisi pembaca, mereka selalu merasa bimbang atau patah semangat untuk menulis. Begitu pula, kemalasan merupakan faktor utama menjadi penghambat penyelesaian skripsi. 
 Dalam melaksanakan kegiatan akademik, mahasiswa sering diberi tugas untuk membuat laporan secara tertulis. Makalah, laporan praktikum, proposal kegiatan, atau draf skripsi yang ditulis mahasiswa selalu diwarnai berbagai kesalahan berbahasa. Tulisan yang banyak kesalahan akan mengganggu konsentrasi pembaca dalam memahami isinya. Apalagi jika kalimat yang digunakan dalam tulisan tersebut tidak efektif, tentu isi tulisan tersebut akan ditafsirkan salah oleh pembaca.
Dalam pandangan Nunan (1999:272) dan Calkins (1989:13), pembelajaran menulis masih terpola pada pendekatan proses yang mengedepankan tahap demi tahap aktivitas siswa-guru untuk memproduksi tulisan. Jika pola pembelajaran konvensional terus dipertahankan tanpa ada tindakan terencana dan terukur dalam bentuk pengembangan pembelajaran yang efektif, perkembangan kemampuan menulis siswa kemungkinan terhambat. Padahal, orang normal dapat dilatih dan dilibatkan menulis lebih intensif dengan menggunakan bahasa yang dipakainya secara langsung untuk membangun kepekaan menulis (Atmowiloto, 2001:2).

Multifaktor yang mempengaruhi dalam pembelajaran bahasa, yakni kurikulum, konteks sosial siswa, karakteristik kemampuan siswa dan guru, kondisi, bahan pembelajaran, praktik proses pembelajaran, dan tujuan belajar suatu bahasa (Baradja, 1994:3; Stern, 1986:338; Arends, 2004:493). Komponen-komponen tersebut belum terungkap jelas, bahkan belum terpadukan secara sinergis. Pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kemampuan menulis siswa perlu segera diterapkan untuk mencegah terjadinya kemorosotan mutu pembelajaran menulis yang berakibat pada lumpuhnya kemampuan mengarang siswa.

Berkaitan dengan hal di atas, pelaksanaan pengajaran MPK Bahasa Indonesia di perguruan tinggi  masih mengalami berbagai permasalahan. Permasalahan tersebut terkait pada perbagai faktor baik dosen, materi ajar, sarana dan prasarana, maupun mahasiswa. Permasalahan utama yang perlu diatasi adalah cara menyampaikan materi perkuliahan. Perkuliahan MPK Bahasa Inbdonesia tidak bisa disampaikan secara teoretis, tetapi lebih ditekankan poada kegiatan praktis. Berbahasa berarti menggunakan bahasa baik secara lisan maupun tulisan. Untuk itu, pembelajaran MPK Bahasa Indonesia lebih diarahkan pada keterampilan menggunakan bahasa.

 Berdasarkan hasil penelitian dosen maupun mahasiswa yang berkaitan dengan pemakaian bahasa Indonesia pada karya tulis menunjukkan bahwa masih banyak didapati penyimpangan-penyimpangan dalam berbahasa baik dari segi struktur maupun ejaan. Banyak keluhan dari dosen pembimbing yang berintikan bahwa sebagian bahasa karya tulis mahasiswa tidak berbunyi. Artinya, pembimbing merasa sulit menangkap makna yang diungkapkan oleh mahasiswa. Di samping itu, dosen penguji sering mengungkapkan keprihatinannya ketika menguji karena banyak mahasiswa yang kurang terampil menyampaikan alur pikirannya secara lisan.

Jika kondisi seperti di atas dipertahankan  maka slogan “gunakanlah bahasa Indonesia yang baik dan benar “ hanya akan menjadi hiasan yang tersia-siakan. Hal ini akan berarti pula nilai-nilai fungsi bahasa Indonesia baik kedudukannya sebagai bahasa nasional maupun sebagai bahasa resmi negara akan semakin tergeser bahkan akan tercampakkan. Untuk itu, perlu penelusuran benang merah dan cara penanggulangannya  dalam permasalahan berbahasa sehingga pemakaian bahasa Indonesia bisa ditempatkan sesuai dengan  fungsi dan kedudukannya.
Rendahnya kualitas mahasiswa dalam berbahasa Indonesia baik secara lisan maupun tertulis merupakan tantangan bagi dosen-dosen pengampu MPK Bahasa Indonesia. Dosen-dosen pengampu MPK Bahasa Indonesia perlu duduk bersama, bermusyawarah, menyatusuarakan untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya. Dosen pengampu MPK Bahasa Indonesia perlu memiliki persiapan yang matang serta menetapkan tujuan pembelajaran secara tepat. Dosen pengampu MPK Bahasa Indonesia harus terampil memilih dan menerapkan setrategi pembelajaran secara tepat. Dosen pengampu haru mampu menciptakan suasana perkuliahan yang kondusif dan menyenangkan. 

Gambaran mengenai kondisi tidak idealnya hasil pembelajaran MPK Bahasa Indonesia ini juga dikeluhkan para dosen pembimbing skripsi/tesis. Sebagian besar mereka mengeluhkan bahwa berbagai kesalahan bahasa hampir selalu dapat dilihat pada draf skripsi  maupun tesis mahasiswa Unila. Kesalahan ejaan, kalimat majemuk yang terlalu panjang, struktur kalimat yang tidak jelas, alinea yang juga tidak jelas ide pokoknya masih sering muncul dalam tulisan mahasiswa.   


Suatu hal yang perlu dilakukan oleh dosen pengampu MPK Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengan menentukan bahan ajar, tujuan, dan merancang metode pembelajaran. Ketiga komponen ini perlu segera dirumuskan dan dimantapkan. Dalam memilih dan menentukan materi dan setrategi, dosen pengampu harus memperhatikan kebutuhan mahasiswa (leaner oriented). Materi ajar dan metode pengajaran harus dirancang untuk membantu mahasiswa memperoleh apa yang paling dibutuhkannya itu. Dalam kemampuan berbahasa, mahasiswa lebih mengutamakan keterampilan berbahasa tulis daripada kemampuan berbahasa lisan. Mereka tidak terlalu membutuhkan teori tentang menulis, tetapi lebih membutuhkan pengalaman menulis. Hal seperti ini yang terkadang sampai dengan saat ini luput dari perhatian pengampu MPK Bahasa Indonesia. 
BAB II

ANTARA PENDEKATAN, STRATEGI, METODE, 
 DAN MODEL PEMBELAJARAN
Beberapa istilah di atas sering kita temui dalam proses belajar mengajar termasuk di perguruan tinggi. Dosen atau  calon guru harus bisa membedakan antara pendekatan, strategi, metode, dan model pembelajaran. Sebenarnya, dalam proses pembelajaran seorang dosen telah menerapkan beberapa istilah tersebut. Hal ini tidak disadarinya sebab ketiga istilah tersebut dianggapnya sama serta  sulit dibedakan. Bahkan, secara hierarkis  keempat istilah tersebut saling bertemali dan sulit untuk dipisahkan. 
Istilah-istilah tersebut sering digunakan dengan pengertian yang sama, artinya ada yang menggunakan istilah pendekatan dengan pengertian yang sama dengan pengertian strategi. Sebaliknya, banyak yang menggunakan istilah strategi dengan pengertian yang sama dengan pendekatan. Demikian pula, dengan istilah teknik dan metode. Selanjutnya, agar kita memiliki konsep yang sama,  tidak tumpang tindih atau membingungkan, keempat istilah tersebut akan diungkapkan di bawah ini. 
2.1 Pendekatan

Pendekatan yang dalam bahasa asing disebut approach mengacu pada teori belajar dan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran terdapat seperangkat asumsi yang mendasarinya antara lain tentang apa yang disampaikannya, kepada siapa hal tersebut disampaikan, dan bagaimana menyampaikannya. Misalnya, terdapat dua sudut pandang  pola penyampaian dan penerimaan tentang sesuatu, yaitu secara deduktif dan secara induktif. Pendekatan bermakna pandangan tentang terjadinya sesuatu proses yang masih bersifat umum. Dari sisi lain, Roy Killen sebagaimana dikutip Sanjaya (2009:126) mengungkapkan dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru dan pendekatan yang berpusat pada siswa.
Dalam pengajaran bahasa, pendekatan selalu terkait dengan seperangkat teori belajar dan pembelajaran bahasa. Pendekatan mengacu pada seperangkat asumsi yang saling berkaitan, dan berhubungan dengan sifat bahasa, serta pengajaran bahasa. Pendekatan merupakan dasar teoretis untuk suatu metode. Asumsi tentang bahasa bermacam-macam, antara lain asumsi yang menganggap bahasa sebagai suatu sistem komunikasi yang pada dasarnya diinsankan dan ada lagi yang menganggap bahasa sebagai seperangkat kaidah.

Asumsi-asumsi tersebut di atas menimbulkan adanya pendekatan-pendekatan yang berbeda, yakni:

(1) pendekatan yang mendasari pendapat bahwa belajar berbahasa, berarti berusaha untuk membiasakan diri menggunakan bahasa untuk berkomunikasi. Tekanannya pada pembiasaan;

(2) pendekatan yang mendasari pendapat bahwa belajar berbahasa, berarti berusaha untuk memperoleh kemampuan berkomunikasi secara lisan. Tekanan pembelajarannya pada perolehan kemampuan berbicara;

(3) Pendekatan yang mendasari pendapat bahwa dalam pembelajaran bahasa, yang harus diutamakan adalah pemahaman akan kaidah yang mendasari ujaran, tekanan pembeljaran pada aspek kognitif bahasa bukan pada kemampuan menggunakan bahasa.

Berkaitan dengan pembelajaran bahasa,  pendekatan   dapat diidentifikasi sebagai berikut:

(1) pendekatan kontekstual

(2) pendekatan konstruktivisme

(3) pendekatan deduktif-induktif

(4) pendekatan konsep dan proses 

(5) pendekatan sains, teknologi dan masyarakat

Pendekatan pembelajaran bersifat konseptual karena berpijak pada teori belajar dan pembelajaran. Pendekatan yang dirancang guru akan diimplementasikan melalui strategi dan metode dengan bertitik tolak pada tujuan pembelajaran. Dengan kata lain, pendekatan merupakan dasar penentu setrategi dan metode yang akan digunakan guru.
2.2 Strategi

Kata strategi sering kita gunakan untuk maksud atau keperluan tertentu. Dalam melaksanakan suatu kegiatan, kita tidak terlepas dengan strategi. Namun, terkadang strategi tersebut datang secara tiba-tiba tanpa harus dipikirkan atau dipersiapkan sebelumnya. Sebenarnya, apakah strategi itu? Dari mana kata strategi tersebut berasal? Di bawah ini akan diungkapkan historis kata strategi beserta pengertiannya.

Kata strategi berasal dari kata strategos/strategus dari bahasa Yunani. Strategos berarti jenderal atau berarti perwira negara (state officer). Jenderal inilah yang bertanggung jawab merencanakan suatu strategi dan mengarahkan pasukannya untuk mencapai kemenangan. Dalam pembelajaran, strategi diasumsikan sebagai keputusan-keputusan bertindak yang diarahkan dan keseluruhannya diperlukan untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, strategi suatu cara yang dilakukan dengan penuh kecermatan dan ketepatan untuk mencapai tujuan yang efektif.

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru-peserta  didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. Yusufhadi Miarso yang dikutip oleh Martinis Yamin (2013:5) mendefinisikan strategi pembelajaran sebagai pendekatan menyeluruh dalam suatu sistem pembelajaran yang berupa pedoman umum dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum pembelajaran yang dijabarkan dalam pandangan dan falsafah atau teori belajar tertentu. Selanjutnya, Sanjaya (2009:126) mengungkapkan bahwa terdapat dua unsur dalam strategi pembelajaran. Pertama, strategi pembelajaran sebagai rencana aksi. Kedua, strategi pembelajaran disusun untuk mencapai tujuan tertentu. 
Ada empat strategi dasar dalam belajar-menagajar  menurut Newman dan Logan  (dalam Abin Syamsuddin Makmun, (2000:220—221) yang meliputi hal-hal berikut.

a. Mengidentifikasi serta menetapkan spisifaksi dan kualifikasi hasil (output) seperti apa yang harus dicapai dan menjadi sasaran  (target) usaha itu, dengan mempertimbangkan aspirasi dan selera masyarakat yang memerlukannya.

b.  Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama (basicways) manakah yang dipandang paling ampuh (effective) guna mencapai sasaran tersebut.
c. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah  (steps) mana yang akan ditempuh sejak titik awal sampai kepada titik akhir di mana tercapainya sasaran tersebut.
d. Mempertimbangkan dan menetapkan tolok ukur (kriteria) dan patokan ukuran (standard) yang dipergunakan dalam mengukur dan menilai taraf keberhasilan (achievement) usaha tersebut. 
Berkaitan dengan pendapat di atas, secara singkat strategi belajar mengajar pada dasarnya mencakup empat hal utama, yaitu (1) penetapan tujuan pengajaran, (2) pemilihan pedekatan hal belajar-menagajar, (3) pemilihan dan penetapan prosedur, metode dan teknik belajar-mengajar, dan (4) penetapan kriteria keberhasilan proses belajar-mengajar dari evaluasi yang dilakukan.
Kemp menjelaskan bahwa strategi  pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efekif dan efisien. Selanjutnya, Dick & Carey menjelaskan strategi pembelajaran sebagai seperangkat materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan bersama-sama agar siswa memperoleh hasil belajar (Sanjaya, 2009:126) 
Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahannya, strategi pembelajaran dapat dibedakan antara strategi pembelajaran induktif dan strategi pembelajaran deduktif. Strategi induktif lebih menekankan pada cara berpikir dan bertindak dari bagian-bagian menuju hal yang bersifat umum. Sebaliknya, pembelajaran deduktif dimulai dari hal yang bersifat umum menuju bagian-bagian. Melalui cara pertama, pengetahuan yang diperoleh peserta didik akan bertahan lama sebab mereka lebih banyak melakukan kegiatan dengan cara mencari, menemukan, dan akhirnya menyimpulkan. Demikian pula cara yang kedua, peserta didik diajak untuk menganalisis dan berpikir kritis dalam mengembangkan suatu konsep. Kedua cara ini ada baiknya dan ada pula kurang baiknya dan hal ini amat bergantung pada cara penyampaian guru di depan kelas. Strategi  pembelajaran sifatnya masih konseptual dan mengimplemtasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu. Dengan kata lain strategi merupakan “a plan of operation achieving something” sedangkan metode adalah “a way in achieving something” ( Wina Senjaya, 2009:127).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu perencanaan yang terpola secara sistematis dengan mempertimbangkan tujuan, peserta didik, materi, pendekatan pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran untuk pencapaian tujuan secara maksimal.

2.3 Metode
Kata metode berasal dari bahasa Inggris method yang sering diartikan cara. Metode mengajar bisa diartikan cara mengajar guru di kelas. Tetapi, pengertian metode sekarang telah berkembang ini dan tidak terbatas pada cara. Ada yang mengatakan metode adalah penentuan bahan yang akan diajarkan, cara-cara penyajian bahan, dan ada pula yang mengatakan suatu model mengajar. Suatu metode mencakup berbagai faktor, antara lain penentuan bahan, penentuan urutan bahan, cara-cara penyajian yang dilandaskan pada sistem tertentu untuk mencapai tujuan tertentu.

Kata pembelajaran merupakan alih-alih instruksional yang di dalamnya memuat suatu kegiatan mengajar dan kegiatan belajar. Kegiatan mengajar bertumpu pada kegiatan guru dan kegiatan belajar bertumpu pada kegiatan siswa. Kegiatan pembelajaran merupakan suatu kegiatan bagaimana guru mengajar dan bagaimana agar siswa dapat belajar. Metode pembelajaran bisa diartikan bagaimana cara guru mengondisikan agar tercipta suana belajar di kelas. Dalam hal ini, diharapkan kegiatan belajar lebih diutamakan daripada kegiatan belajar.

Metode pembelajaran terbagi menjadi dua, yaitu metode pembelajaran secara umum dan metode pembelajaran secara khusus atau berdasarkan bidang studi. Pengelompokan metode pembelajaran ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:

(1) tujuan yang berbagai-bagai jenis dan fungsinya;

(2) anak didik yang berbagai-bagai tingkat kematangannya;

(3) situasi yang berbagai-bagai keadaannya;

(4) fasilitas yang berbagai kualitas dan kuantitas;

(5) pribadi guru serta profesionalnya yang berbeda-beda.

Dalam pembelajaran, ada kalanya seorang pengajar dalam menyampaikan materi dengan menggunakan satu metode dan terkadang menggunakan beberapa metode. Penggunaan metode pembelajaran di dalam kelas bersifat fleksibel dan situasional. Agar pembelajaran berlangsung kondusif dan menyenangkan, dalam pembelajaran sebaiknya seorang guru menggunakan berbagai metode. Sejauh ini jaarang terjadi dalam pembelajaran seorang guru yang hanya mengandalkan satu metode pembelajaran.

 Tidak ada satu metode pun yang dianggap paling baik di antara metode-metode yang lain. Setiap metode mempunyai karakteristik tertentu dengan segala kelebihan serta kelemahan masing-masing. Suatu metode mungkin baik untuk suatu tujuan tertentu, pokok bahasan maupun kondisi tertentu, tetapi tidak tepat untuk situasi lain. Juga suatu metode yang dianggap baik untuk suatu pokok bahasan tertentu, tetapi ada kalanya belum berhasil dengan baik jika digunakan oleh pengajar lain.

Metode umum pembelajaran merupakan metode yang biasa digunakan oleh guru dalam menyampaikan sesuatu kepada siswa. Penggunaan metode ini tidak berkaitan dengan karakteristik bahan atau materi pembelajaran. Jadi, penggunaan metode ini bersifat umum, dapat dilakukan oleh siapa saja, di mana saja, dan untuk hal apa saja. Metode umum pembelajaran antara lain meliputi metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode kerja kelompok, metode sosiodrama, metode pemberian tugas, dan metode karya wisata. 
Adapun metode pembelajaran yang bersifat khusus biasanya disesuaikan dengan bidang ilmu yang akan diajarkannya. Metode pembelajaran yang bersifat khusus terdiri atas pemilihan dan penentuan bahan ajar, penyusunan serta kemungkinan pengadaan remedi dan pengembangan bahan ajar tersebut. Dalam hal ini, setelah guru menetapkan tujuan yang hendak dicapai, ia mulai memilih bahan ajar yang sesuai dengan bahan ajar tersebut. Sesudah itu, guru menentukan bahan ajar yang dipilih itu, yang sekiranya sesuai dengan tingkat usia, tingkat kemampuan, kebutuhan serta latar belakang lingkungan siswa. Kemudian, bahan ajar tersebut disusun menurut tingkat kesukaran, yakni dari yang mudah berlanjut pada yang lebih sukar. Di samping itu, guru merencanakan pula cara mengevaluasi , mengadakan remedi serta mengembangkan bahan ajar tersebut.

Metode pembelajaran bahasa ialah rencana pembelajaran bahasa, yang mencakup pemilihan, penentuan, dan penyusunan secara sistematis bahaan yang akan diajarkan, serta kemungkinan pengadaan remedi dan bagaimana pengembangannya. Pemilihan, penentuan, dan penyusunan bahan ajar secara sistematis, dimaksudkan agar bahan ajar tersebut mudah diserap dan dikuasai oleh siswa. Misalnya, dalam pembelajaran bahasa terdapat metode langsung, metode terjemahan, dan metode tata bahasa. 
Selain metode pembelajaran, terdapat istilah yang sering disebut teknik pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, teknik pembelajaran dilakukan guru untuk menopang atau melengkapi  metode pembelajaran. Teknik pembelajaran biasanya bersifat personal dan kondisional. Belajar pada siang hari dan dalam cuaca yang panas, fisik peserta didik melemah diperlukan teknik yang tepat, misalnya dengan memberikan teka-teki, bercerita lucu, dengan memberikan pujian/hadiah  sehingga siswa tetap belajar dengan suasana yang menyenangkan. Tetapi, tidak semua guru mampu melakukan teknik pembelajaran seperti ini.
Hal lain yang menopang metode dan teknik pembelajaran adalah taktik mengajar. Taktik ini cenderung pada seni mengajar guru dan juga sifatnya personal. Pada saat mengajar guru bisa menggunakan taktiknya dengan pandangan mata, gaya bicara, gaya jalan, gaya bahasa, dan gaya pakaian. Taktik terkadang digunakan untuk memperdaya peserta didik agar tetap terfokus pada materi pelajaran yang tengah dipelajarinya. Misalnya, peserta didik dalam keadaan mengantuk, tiba-tiba guru menjatuhkan penghapus atau memberi pertanyaan kepada siswa. Dengan cara ini, siswa yang mengantuk akan segera terbangun dan kembali berkonsentrasi. 

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa teknik pembelajaran adalah siasat yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk dapat memperoleh hasil yang optimal. Teknik pembelajaran ditentukan berdasar pada metode yang digunakan, dan metode disusun berdasarkan pendekatan yang dianut. Dengan kata lain, pendekatan
menjadi dasar penentuan teknik pembelajaran. Dari suatu pendekatan dapat diterapkan teknik pembelajaran yang berbeda-beda pula.

2.4 Model
Model merupakan contoh yang dipergunakan para ahli dalam menyusun langkah-langkah dalam melaksanakan pembelajaran, maka dari itu strategi merupakan bagian dari langkah yang digunakan model untuk melaksanakan pembelajaran (Martinis Yamin, 2013:17). Pendapat ini mencerminkan model merupakan perencanaan yang matang dalam melaksanakan pembelajaran. Tahapan pelaksanaan pembelajaran tersebut harus jelas dan sistimatis untuk pencapaian suatu tujuan.
  
Dalam buku Model-Model Mengajar yang disunting oleh Dahlan (1990:21) dinyatakan bahwa suatu model mengajar dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pengajaran, dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelas dalam setting pengajaran atau setting lainnya. Model mengajar banyak ragamnya dan kebaikan model mengajar amat tergantung kepada tujuan pengajaran itu sendiri. Pada hakikatnya mengajar itu adalah suatu proses interaktif antara pendidik dan peserta didik. Untuk itu,  perlu diciptakan lingkungan belajar yang kondusif secara terencana dan terpola sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
Sebuah model pembelajaran harus mencerminkan proses interaktif dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran. Tiap model mengajar yang akan digunakan guru harus mempertimbangkan faktor-faktor yang mendukungnya seperti materi yang akan disampaikan, media yang digunakan, peserta didik, serta situasi kelas. Hal ini penting, sebab dengan mempertimbangkan berbagai faktor tersebut, proses pembelajaran akan terbagun dan berlangsung secara efektif untuk pencapaian tujuan pembelajaran.

Model pembelajaran bisa diibaratkan suatu hidangan yang baru dan siap disajikan. Sajian tersebut terdiri atas berbagai bahan yang sebelumnya sudah tersediakan. Guru yang kreatif akan berupaya untuk meramu bahan-bahan tersebut sehingga tercipta menu makanan baru yang lebih menarik. Tentu, hal ini akan mengundang selera konsumen untuk segera meyantapnya. Begitu pula, model pembelajaran merupakan akumulasi pendekatan, strategi,  metode,  dan teknik pembelajaran. 
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Gambar 2 Keterkaitan antara Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, dan Model
BAB III
TEORI PENDUKUNG BELAJAR DAN PEMBELAJARAN
3.1 Apakah Belajar?
            Belajar merupakan proses psikologis yang terjadi pada diri seseorang dalam rangka mencapai suatu tujuan. Melalui belajar, seseorang akan memperoleh perubahan-perubahan dalam dirinya atau kematangan kepribadiannya, baik yang menyangkut aspek-aspek intelektual, emosiol, maupun sosial. Dengan berkembangnya spek-aspek tersebut, seseorang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya (terutama yang tidak terpenuhi melalui refleksi/naluri dan kebiasaan) dalam arti dia mampu mencari dan menemukan sesuatu yang dibutuhkannya.

      
  Banyak ahli yang memberi batasan tentang belajar. Belajar, menurut Muhammad Ali (1983:165) adalah suatu perubahan dalam kepribadian sebagaimana dimanifestasikan dalam penguasaan pola respon atau tingkah laku baru dalam bentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, kemampuan, atau pemahaman. Cronbach (1982:47) mengungkapkan bahwa learning is shown by a change in behavior as a result of experience (belajar ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman).  Ahli lain, Roestiyah (1986:141) mengemukakan bahwa belajar ialah perubahan individu dalam kebiasaan, pengetahuan, dan sikap.  Selanjutnya, Belajar yang efektif dapat membantu mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan intruksionalnya.


Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan perilaku sebagai hasil usaha yang disengaja oleh seseorang berdasarkan pengetahuan dan pengalamanya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Perubahan perilaku tersebut dapat berupa perubahan intelektual, emosional, dan sosial.


Belajar merupakan suatu proses yang berlangsung pada diri individu, yang di dalamnya terdapat unsur-unsur atau elemen-elemen yang pendukungnya. Menurut Cronbach (1982:57) ada tujuh elemen dalam proses belajar, yaitu: tujuan, kesiapan, situasi, interpretasi, respon (tindakan), akibat, dan reaksi terhadap kegagalan.

(1) Tujuan, perbuatan belajar itu dimulai karena ada tujuan yang ingin dicapai. Hal ini mendukung implikasi bahwa belajar itu akan berlangsung dengan baik apabila peserta didik menyadari secara jelas tentang tujuan yang akan dicapainya.

(2) Kesiapan, belajar akan berlangsung efisien apabila peserta didik memiliki kesiapan, baik kematangan fisik atau mental.
(3)  Situasi, situasi dapat diartikan sebagai keseluruhan objek (orang, benda, lambang) atau berbagai kemungkinan yang mempengaruhi tingkah laku individu. Situasi belajar ini perlu diperhatikan, sebab peserta didik akan belajar dengan baik apabila situasi belajar dalam keadaan kondusif atau menunjang.
(4)  Interpretasi interpretasi dapat diartikan sebagai suatu proses pengarahan atau perhatian kepada kegiatan yang bersifat situasional. Pengarahan dilakukan dengan cara menghubungannya dengan berbagai pengalaman masa lampau, kemudian menafsirkan apa yang dapat dilakukan dalam situsi tersebut untuk mencapai tujuan.
(5)  Respon (tindakan), setelah peserta didik menafsirkan (interpretasi) situasi yang dihadapinya, tindakan selanjutnya adalah memilih dan melakukan suatu tindakan (respon) yang dianggap paling memadai untuk mencapai tujuan.
(6)  Akibat, adalah suatu yang dialami peserta didik dengan segala konsekuennya. Setelah melakukan tindakan terhadap situasi yang dihadapinya, mungkin berhasil mencapi tujuan yang diharapkanya atau gagal. Jika berhasil, peserta didik akan merasa puas dan sebaliknya akan kecewa jika gagal.
(7) Reaksi terhadap kegagalan, terdapat berbagai kemungkinan prilaku (reaksi) individu siswa terhadap kegagalan yang dialaminya. Reaksi tersebut dapat berupa: mengulangi tindakannya dari awal, berdiam diri, dan kompensasi (mencari kepuasan di bidang lain).

Unsur-unsur belajar sebagaimana diuraikan di atas, titik tekanannya adalah pada proses mentalis siswa. Artinya, belajar akan berlangsung dengan efektif apabila siswa memiliki sejumlah kemampuan mental untuk mengikuti kegiatan belajar. Dengan dimilikinya sejumlah kemampuan mental, maka siswa akan mampu merespons dan menafsirkan sesuatu yang dipelajari bedasarkan pengetahuan dan pengalaman yang ada pada dirinya. Kesiapan mental, pengetahuan, dan pengalaman itulah yang akhirnya akan bermuara pada pencapaian tujuan.

3.2 Teori Pendukung Pembelajaran

Menurut Lefrancois dalam Martinis Yamin (2012:15) dinyatakan bahwa pembelajaran (intruction) merupakan persiapan kejadian-kejadian eksternal dalam suatu situasi belajar dalam rangka memudahkan pebelajar belajar, menyimpan (kekuatan mengingat informasi) atau mentransfer pengetahuan dan keterampilan. Berikutnya, menurut Agus N. Cahyo (2012: 18), pembelajaran adalah usaha sadar guru untuk membantu siswa atau anak didik agar mereka belajaran sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Inti dari dua pendapat tersebut bahwa pembelajaran adalah suatu cara membelajarkan siswa atau menjadikan  perserta didik belajar.

 Sebagaimana tertuang dalam uraian sebelumnya bahwa belajar pada dasarnya merupakan suatu proses psikologis dalam rangka mencapai suatu tujuan. Dalam konteks pendidikan, belajar merupakan hal pokok yang harus dicermati dan diselenggarakan berdasarkan pertimbangan teori belajar yang sesuai. Dengan kata lain, berbagai teori yang dijadikan dasar pemikiran dapat mendukung dan memungkinkan terselenggaranya kegiatan belajar mengajar antara guru dan siswa. Siswa yang berkedudukan sebagai subjek didik harus mengalami perubahan berkat terjalinnya interaksi dengan lingkungan belajarnya. 
Hal yang berkaitan dengan teori belajar, Agus N. Cahyo (2012: 20) menyatakan bahwa teori belajar dapat diartikan sebagai konsep-konsep dan prinsip-prinsip belajar yang bersifat teoretis dan telah teruji kebenarannya melalui eksperimen. Sekaitan dengan perubahan itu, paling tidak bisa disikapi dengan dua teori belajar, yakni teori belajar Asosiasi dan teori Gestalt.

(1) Teori Asosiasi


Dalam dunia pendidikan, teori asosiasi cukup dikenal dan terus dikembangkan melalui berbagai penelitian. Teori yang dipopulerkan oleh Edward Lee Thorndike  ini menekankan pada pentingnya faktor kesiapan (readiness), latihan (exercise), dan hasil yang menyenangkan (good effect) dalam belajar (Ali, 1984:8). Ketiga faktor tersebut selanjutnya dijadikan dasar atau hukum (law) dalam belajar.

              Teori asoiasi bermula dari suatu anggapan bahwa seseorang memiliki kemampuan atau daya ingat yang cukup tinggi. Daya ingat seseorang akan muncul apabila seseorang melakukan kegiatan belajar. Belajar berarti berbuat sesuatu yang di dalamnya tercakup kegiatan berpikir dan mengingat, serta menghubung-hubungkannya peristiwa yang satu dengan lainnya. Skinner (1974:339) menjelaskan bahwa Ebbinghaus mengadakan eksperimen tentang nonsense syllables atau suku-suku kata tak bermakna yang dilakukan terhadap dirinya sendiri, dan ia menemukan kemampuan mengingat berdasarkan asosiasi verbal.

             Peletakan dasar teori asosiasi ini pada hakikatnya terjadi karena adanya pertalian atau hubungan antara stimulasi (S) atau rangsangan dan respons (R) atau tanggapan. Artinya, seseorang akan melakukan sesuatu karena adanya pengaruh dari luar dirinya. Melalui proses perubahan, pengaruh yang muncul tersebut secara perlahan atau spontan akan berdampak bagi dirinya untuk berbuat sesuatu. Misalnya, seseorang akan bekerja dengan disiplin karena adanya tindakan indisipliner dari pimpinan bagi pekerja yang malas, siswa belajar dengan sungguh-sungguh karena akan diberi hadiah, atau siswa menyimak dengan saksama karena kepiawaian guru bercerita di depan kelas. Contoh-contoh tersebut menunjukkan bahwa terjadinya suatu peristiwa atau perilaku seseorang karena adanya pertalian antara stimulasi dan respon yang bersifat saling membutuhkan.

Teori asosiasi besar pengaruhnya terhadap proses belajar-mengajar. Selain adanya stimulasi dan respons, terbentuknya perubahan perilaku dapat juga karena adanya sistem pengondisian. Berbagai kemungkinan dapat diciptakan melalui pengondisian atau kegiatan mencoba (trial) sebagai awal dari pembentukan perilaku. Suatu pengondisian dengan meletakkan dasar kegiatan mencoba dilakukan agar terjadi hubungan situasional antara perilaku yang ada dengan situasi yang baru. Hubungan akan terjadi apabila perilaku yang sudah ada identik atau memiliki kesamaan dengan unsur-unsur yang baru. Atas dasar ini, proses belajar harus sebanyak mungkin berisi bahan yang mempunyai kesamaan dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat melakukan transfer of learning (pemindahan pembelajaran) semaksimal mungkin.

 
Selain adanya S-R, Skinner melalui teorinya ’operant conditioning’ menyatakan bahwa siswa akan merespon suatu stimulasi yang datang dari luar dirinya apabila diikuti dengan hadiah (reward) sebagai penguat (reinforcer). Hadiah yang menjadi penguat itu tidak selalu berupa benda atau materi. Pujian, misalnya, juga merupakan hadiah dan penguat, bahkan perasaan puas terhadap hasil yang dicapai dalam merespons suatu stimulasi juga bisa muncul dari dalam diri sendiri. Dengan demikian, penguat dapat diktegorikan menjadi dua,  yakni ekstrinsik dan instrnsik. Penguat ekstrinsik adalah reward yang datang dari luar diri siswa, seperti pujian atau hadiah berupa benda; sedangkan penguat intrinsik  adalah hadiah yang datang dari dalam diri sendiri, seperti perasaan puas terhadap hasil yang dicapai. Sekaitan dengan hal ini, De Porter (1999:93) menegaskan bahwa reward verbal (berupa pujian atau sanjungan) dan nonverbal, seperti ancungan jempol dan tepuk tangan untuk menandai keberhasilan belajar juga merupakan reinforcer yang positif.

Sesuai dengan teori yang lebih menekankan pada hubungan S-R, pada intinya kegiatan belajar-mengajar sangat tergantung pada terbentuknya stimulasi yang diterimanya. Dengan kata lain, perilaku seseorang sangat bergantung atau dikendalikan dengan stimulasi. Karena belajar merupakan hubungan antara S-R, maka untuk lebih memperkuat hubungan tersebut, aktivitas belajar hendaknya menghindarkan dari hal-hal yang kurang menyenangkan dan mengindahkan dari kegagalan yang akan menghambat aktivitas belajar-mengajar.

           Walaupun secara aplikatif teori S-R ini banyak mempengaruhi kegiatan belajar-mengajar di sekolah kita, tetapi bukan berarti teori ini dapat diterima sepenuhnya tanpa dikoreksi berbagai kekurangannya. Berbagai kritik banyak dimunculkan, antara lain bahwa pandangan behavioristik ini terlalu mekanistis dan otomatis. Demikian juga, interaksi pembelajaran sebagai salah satu indikator dari suatu proses dipandang sebagai rangkaian reaksi bergantian, tidak ditempatkan sebagai interaksi yang menyeluruh. Akibatnya, potensi dan kreativitas siswa kurang dapat dikembangkan secara optimal, karena sangat terbelenggu oleh aturan-aturan hubungan S-R yang mekanistis.


Hasil eksperimen Skinner sebenarnya sama dengan hasil eksperimen Paflov. Tetapi, hasil penelitian Skinner ini lebih lengkap daripada eksperimen Pavlov. Beda dari keduanya adalah bahwa Skinner menambahkan kriteria reforcement (penguatan) dan pengajaran terprogram. Untuk itu, Pavlov dengan hasil eksperimen tersebut sering disebut tokoh behaviorisme klasik sedangkan Skinner disebut-sebut sebagai tokoh neo-behaviorisme.

(2) Teori Gestalt

Berbeda dengan teri asosiasi, teori Gestalt (Gagne, 1970:12) memandang bahwa belajar bukan mempelajari hubungan S-R semata, melainkan sebagai upaya untuk mengembangkan pemahaman pada diri setiap siswa. Pemahaman akan terjadi apabila seseorang berusaha mencapai tujuan dengan menggunakan unsur-unsur lingkungan belajar secara terpadu. Dengan demikian kehadiran teori Gestalt merupakan kritik sekaligus penyempurna terhadap teori asosiasi yang diformulasikan melalui hubungan S-R tersebut.

 Teori Gestalt memandang bahwa belajar terjadi jika diperoleh pemahaman (insight). Pemahaman muncul secara tiba-tiba, jika individu telah dapat melihat hubungan antara unsur-unsur dalam situasi problematik. Dapat pula dikatakan bahwa pemahaman timbul pada saat individu dapat memahami struktur yang semula merupakan suatu masalah. Gagne (1970:14) menjelaskan bahwa pemahaman adalah semacam reorganisasi pengalaman yang terjadi secara tiba-tiba, seperti ketika seseorang menemukan ide baru atau menemukan pemecahan suatu masalah.

Dikemukakan pula bahwa teori Gestalt memandang segala sesuatu adalah secara keseluruhan. Keseluruhan yang terorganisasi lebih bermakna daripada bagian-bagian yang terpisah. Teori ini lebih menekankan pada unsur pemahaman dan kemampuan untuk berpikir secara optimal mendapat peluang yang cukup terbuka. Menurut teori Gestalt/kognitif, belajar tidak dikontrol secara ketat melalui hubungan S-R secara mekanistis tetapi dikendalikan oleh kemampuan organisme dan lingkungan belajarnya. 

Dari kedua teori di atas, dapat disimpulkan bahwa subtansi dari belajar adalah terjadinya suatu perubahan. Akan tetapi, proses untuk perubahan itu ditempuh dalam suatu proses yang agak berbeda. Bagi teori Gestalt, belajar bukan hanya diperolehnya sejumlah pengetahuan atau keterampilan yang tanpa nama (lepas-lepas), melainkan hasil dari perbuatan belajar itu harus lebih berifat fungsional. Oleh karena itu, belajar hendaknya dilakukan dalam situasi  problematik agar tercipta sutau proses yang interaktif dengan melibatkan lingkungan belajar secara optimal. Optimalisasi pemanfaatan lingkungan belajar secara luas dan menyeluruh sangat dibutuhkan untuk mendorong diperolehnya unsur pemahaman dari hasil belajar.

 
Secara metodologis, teori Gestalt beraggapan bahwa untuk memperoleh suatu pemahaman, maka pembelajaran sebaiknya dirumuskan dalam situasi yang problematik. Dengan adanya situasi yang problematik, siswa dirangsang untuk menggunakan kemampuan berpikirnya secara optimal dengan melibatkan sejumlah konsep atau pengetahuan teoritis maupun pengalaman praktis dalam aktivitas belajarnya.

           Dalam beberapa hal teori Gestalt ini sejalan dengan pemikiran John Dewey (1970), yang menyatakan bahwa dalam belajar siswa harus didorong untuk menggunakan kemampuan belajar reflektif (reflectif thinking). Alasannya bahwa dengan berpikir reflektif, siswa dirangsang untuk melihat suatu permasalahan dalam suatu konstelasi yang saling terkait. Hal ini tercermin dari lima tahapan sebagai indikator berpikir, yakni (1) merasakan adanya suatu masalah, (2) mengadakan interpretasi yang bersifat tentatif, (3) melakukan penelitian atau eksperimentasi, (4) menyimpulkan hasil yang diperoleh, dan (5) bertindak sesuai dengan data yang diperoleh.


Tentu saja untuk menciptakan kondisi belajar yang diharapkan itu perlu beberapa persyaratan tertentu sebagai unsur pendukung. Dalam hal ini, bahan atau materi pelajaran yang akan disajikan hendaknya bersifat konkret sesuai dengan ketentuan belajar. Pengodifikasian bahan melalui kemasan yang menarik akan memberikan keleluasan bagi siswa untuk memilih sesuai dengan yang dirasakan dan menjadi kebutuahn dalam dirinya. Demikian pula, dengan pemilih strategi atau metode, hendaknya bersifat fleksibel agar tercipta suasana belajar yang meyenangkan sehingga tumbuh inisiatif belajar yang optimal.

Dalam perkembangannya, teori Gestalt di atas dikenal dengan teori belajar kognitivisme. Menurut pandangan ini, belajar adalah proses penuh makna dalam mempertautkan kejadian atau bahan (informasi) baru dengan konsep dan proposisi-proposisi yang sudah ada dalam kognisi (Ausubel, 1978:8). Kaitannya dengan belajar bahasa, Chomsky dalam (Stern:1986) mengemukakan kritikan terhadap pandangan kaum behavioris antara lain (1) tingkah laku manusia jauh lebih rumit daripada tingkah laku binatang sehingga tingkah laku bahasanya juga tidak bisa disamakan dengan binatang dan (2) tingkah laku bahasa harus dideskripsikan berdasarkan kemampuan bawaan manusia untuk belajar bahasa. 

3.3 Pandangan Konstruktivisme dalam Pembelajaran 

Suatu revolusi telah terjadi dalam psikologi pendidikan. Revolusi tersebut muncul dengan nama “teori pembelajaran konstruktivisme”. Ide utama dari teori ini adalah bahwa siswa harus secara mandiri menemukan dan mentransfer informasi-informasi apabila mereka menginginkan informasi tersebut menjadi miliknya. Dari persfektif pelaku proses pembelajaran, strategi konstruktivis sering disebut dengan pengajaran berpusat pada siswa (student centered instruction). Dalam teori ini guru/dosen berperan sebagai fasilitator bagi siswa/mahasiswa untuk menemukan fakta, konsep, maupun prinsip secara mandiri, dan bukan memberikan ceramah atau mengambil alih seluruh kegiatan kelas (Slavin, 1995). Paham konstruktivisme lahir dari gagasan Piaget dan Vigotsky. Keduanya menekankan bahwa perubahan kognitif hanya terjadi jika konsepsi yang telah dipahami sebelumnya diolah melalui proses ketidakseimbangan dalam upaya memahami informasi-informasi baru.


Ide konstruktivisme modern banyak berlandaskan teori Vigotsky. Ada empat kunci utama yang diturunkan dari teori Vigotsky tersebut (Slavin, 1995). Pertama, teori ini menekankan kepada hakikat sosial dalam pembelajaran. Menurut teori ini siswa belajar melalui interaksi dengan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu. Kedua, siswa belajar konsep paling baik apabila konsep itu berada dalam zone of proximal development (zona perkembangan terdekat) mereka. Ketiga, teori ini menekankan kepada penggabungan dari hakikat sosial dan zona perkembangan terdekat, yaitu kognitif (Garder dalam Slavin, 1995). Dalam konsepsi in seseorang yang sedang belajar, secara tahap demi tahap dapat memperoleh keahlian dalam interaksinya dengan seorang pakar (orang dewasa, lebih tua atau teman sebaya) yang telah menguasai permasalahan. Keempat, teori ini menekankan bahwa scaffolding atau mediated learning sebagai suatu hal penting dalam pemikiran konstruktivis modern (Kozulin & Presseisen dalam Slavin 1995). Interpretasi terkini dari teori tersebut adalah siswa seharusnya diberi tugas-tugas kompleks, sulit tapi realistik, kemudian diberi bantuan secukupnya untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut.      

BAB IV
MODEL-MODEL PEMBELAJARAN
4.1 Hakikat Model Pembelajaran


Istililah ”model” sering kita jumpai dalam berbagai kegiatan kehidupan, misalnya dalam rancangan atau disain baju, dalam bangunan rumah, dalam seni, dan pembelajaran. Secara umum, sebutan model mengacu pada makna ‘contoh’.   Tetapi, contoh dalam hal ini lebih mengarah pada tampilan sesuatu dari hasil pengembangan atau eksperimen. Model digunakan dalam seluruh aspek kehidupan. Model bermanfaat dalam mendeskripsikan pilihan-pilihan dan dalam menganalisis tampilan-tampilan pilihan tersebut. 
Model pembelajaran merupakan seperangkat aturan atau prosedur yang berisi rancangan pembelajaran (rencana, tujuan, bahan, kegiatan, dan penilaian) yang akan digunakan dalam suatu pembelajaran. Joice dan Weil (2000:6) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (suatu rencana pembelajaran  jangka panjang), merancang bahan-bahan pengajaran, dan membimbing pengajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran tersebut disusun bedasarkan prinsip dan teori pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Implementasi keefisienan model pembelajaran yang dipilih dan digunakan ditandai oleh adanya keseimbangan antara guru dan siswa dalam perilaku belajar dan mengajar. Begitu pula, Arends (1997) menjelaskan bahwa model pembelajaran merupakan suatu istilah yang digunakan untuk menjelaskan suatu pendekatan secara menyeluruh yang memuat tujuan, tahapan-tahapan kegiatan, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 
Sekait dengan pendapat di atas, penciptaan model pembelajaran didasari asumsi bahwa model belajar yang dirancang dapat menciptakan efektivitas, kreativitas, dan produktivitas serta kebermaknaan pembelajar. Suatu model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pengajaran, dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelas dalam setting pengajaran ataupun setting lainnya (Dahlan, 1990:21). Selanjutnya, Joice dan Weil (2000:13) menjelaskan bahwa model belajar adalah deskripsi suatu lingkungan pembelajaran yang disusun berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dan menjadi alat belajar bagi siswa; suatu rencana mengajar yang memperhatikan pola pembelajaran tertentu untuk mewujudkan kondisi belajar atau sistem lingkungan yang menyebabkan terjadinya belajar pada siswa. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat dipakai untuk merancang mekanisme suatu pengajaran yang mencakup sumber belajar, subjek pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan kurikulum.

Beberapa hal yang terkait dengan ketepatan penggunaan strategi dalam pembelajaran dan ketercapaian target adalah ketepatan tujuan, adanya kesesuaian dengan kemampuan siswa, dan ketepatan dengan sajian (Dengeng, 1997).

4.2 Ragam Model Pembelajaran

Penelitian tentang model pembelajaran telah banyak dilakukan oleh para ahli di bidang pendidikan. Di Amerika Serikat, penelitian tentang model pembelajaran telah dirintis sejak tahun 1950-an. Penelitian yang bertemali dengan model mengajar tersebut pada umumnya bertujuan untuk mencari dan menemukan model mendidik dan mengajar yang memadai pada eranya. Dalam perkembangannya, model-model yang telah ditemukan dapat diubah, diuji kembali, dan dapat dikembangkan. 

Dick and Carey dalam Martinis Yamin (2012: 18) memulaikan modelnya dengan identifikasi tujuan yang dilanjutkan pada analisis tujuan dengan memperhitungkan pengetahuan prasyarat dan pengetahuan bawahan dan langkah ini juga mempertimbangkan karakteristik peserta didik. Begitu pula, dalam penyusunan instrumennya. Seiring dengan hal di atas, Tracey dalam Martinis Yamin (2012:19) mengembangkan model pembelajaran yang dikenal dengan project MINERVA, bahwa memilih strategi pembelajaran setelah menyusun tes penampilan atau bersamaan dengan memilih isi mata pelajaran.  Joice dan Weil  meneliti model-model pembelajaran berdasarkan hasil penelitian ahli sebelumnya dan kemudian dihimpunnya sehingga menjadi pembelajaran yang baku. Model tersebut dapat dijadikan bekal bagi guru atau peneliti untuk mengembangkan model pembelajaran tersendiri. 
Selanjutnya, Joyce dan Weil (1980) dalam bukunya Models of Teaching membagi model-model pembelajaran menjadi empat rumpun. Empat rumpun model inilah yang sering dijadikan tumpuan atau acuan guru dalam mengembangkan model pembelajaran. Selanjutnya, empat rumpun model tersebut dideskripsikan di bawah ini.

 Pertama, model pemrosesan informasi  (information processing models), yang berorientasi pada pengembangan kemampuan peserta didik dalam memperoleh dan menguasai informasi yang diterimanya dengan menitikberatkan aspek intelektual akademis. Yang termasuk ke dalam rumpun ini: pencapaian kosep (concept attainment), berpikir induktif (inductive thinking), latihan inkuri (inqury training), pemandu awal (advance organizer), memorisasi (memorization), pengembangan intelek (developing intellect), dan penelitian ilmiah (scientific inquiry). 
Kedua, model personal (personal models), yang berorientasi pada pengembanan diri (pribadi) peserta didik, baik sebagai individu maupun hubungannya dengan lingkungan dengan menitikberatkan aspek kehidupan emosional. Yang termasuk ke dalam rumpun ini: pengajaran tanpa arahan (nondirecting teaching), model sinektiks (synectics models), latihan kesadaran (awareness training), dan pertemuan kelas (classroom meeting).

Ketiga, model sosial (social models), yang berorientasi pada pengembangan kemampuan peserta didik dalam bekerja sama dengan orang lain, berperan aktif dalam proses demokratis, dan bekerja dengan produktif di dalam masyarakat dengan menitikberatkan aspek kehidupan sosial. Yang termasuk ke dalam ini: model investigasi kelompok (investigasi kelompok), bermain peran (role playing), penelitian yurispruensial (yurisprudetial inquiry), latihan laboratorium (labotarory training), dan penelitian ilmu sosial (social science inquiry). Keempat, model sistem perilaku (behavioral system models), yang berorientasi pada pengembangan kemampuan menguasai fakta, konsep, keterampilan, dan kemampuan mengurangi kecemasan serta meningkatkan ketenangan dengan menitikberatkan aspek perbuatan perilaku yanga dapat diamati. Yang termasuk dalam rumpun ini: model belajar tuntas (mastery learning), pembelajaran langsung (direct instruction), belajar kontrol diri (learning self control), latihan pengembangan keterampilan dan konsep (training for skill and concept development), dan latihan asertif (assertive training).

Di samping model-model pembelajaran di atas, terdapat pula beberapa model yang lain. Model-model yang dimaksud mengarah pada metode pembelajaran. Metode-metode tersebut terdiri atas metode ceramah, metode diskusi, metode proyek, metode laboratorium, model studi independen, dan teknik automatis (Rusyana, 1984:84). Sekaitan dengan metode pengajaran bahasa, Mc Key (1968) dalam bukunya Language Teaching Analysis membagi metode menjadi : metode langsung, metode alamiah, metode psikologis, metode fonetis, metode membaca, metode tatabahasa, metode terjemahan, metode elektik, metode unit, metode kontrol bahasa, metode meniru dan menghafal, metode praktik-teori, metode kata serupa, dan metode dwibahasa. 

Banyak model pembelajaran yang ditawarkan para ahli, misal Dick and Carey memulai modelnya dengan identifikasi tujuan yang dilanjutkan pada analisis tujuan dengan memperhitungkan pengetahuan pra-syarat dan pengetahuan bawahan, langkah ini juga mempertimbangkankarakteristik peserta didik sebagai pemakai atau subjek belajar, kemudian perancang diminta menulis tujuan yang merupakan sasaran yang hendak dicapai. Seterusnya instrumen penilaian harus mengacu pada tujuan pembelajaran. Kemudian Tracey mengembangkan model pyang dikenal dengan project Minerva. Model ini lebih mengacu pada rancangan pelatihan (Martinis Yamin, 2013: 18—20).

Model atau metode pembelajaran di atas dapat diterapkan  untuk mencapai suatu tujuan, tetapi tidak ada satu pun model atau metode belajar yang paling sempurna. Setiap metode mempunyai kelebihan dan kelemahan. Dalam memilih metode pembelajaran yang tepat diperlukan berbagai pertimbangan, misalnya pokok bahasan apa yang akan disampaikan disesuaikan dengan ranahnya (afektif, kognitif, atau psiikomotorik). Sudjana (2000:15—17) berpendapat bahwa faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam memilih metode pembelajaran adalah (1) faktor manusia, yang meliputi: sumber belajar, peserta didik, dan masyarakat sekitar, (2) faktor tujuan belajar, (3) faktor bahan ajar, (4) faktor waktu dan fasilitas. Ketepatan memilih metode juga akan berpengaruh pada proses pembelajaran. Oleh karena itu, pemilihan sebuah metode akan efektif apabila sesuatu yang dipersyaratkan terpenuhi. 

Dari keempat rumpun model sebagaimana diungkapkan oleh Joyce dan Weil serta beberapa ahli di atas, model sosial (social models) merupakan model yang relevan dengan teori belajar dan pembelajaran. Dalam pengembanganya, model tersebut dimodifikasi dan diadaptasikan dengan beberapa pendekatan yang berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir peserta didik dan bekerja sama, serta berperan aktif dalam proses pembelajaran. Adapun teknik pelaksanaan model, pendekatan cara belajar siswa aktif (CBSA) merupakan dasar bagi pengembangan kemampuan berpikir dan berkomunikasi bedasarkan tahapan-tahapan yang ditemukan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Selanjutnya, implementasi model sosial yang diterapkan difokuskan pada pembelajaran koperatif (cooperative learning) melalui proses pembelajaran alamiah (kontekstual), baik secara individu maupun kelompok melalui kegiatan investivigasi dan pelatihan inquiry (penemuan).
4.3 Model-Model Cooperative Learning 

          Dalam berbagai teori, model pembelajaran Joyce dan Weil yang terdiri atas empat rumpun, model cooperative learning atau pembelajaran kooperatif tergolong model sosial. Selanjutnya di bawah ini akan dideskripsikan beberapa model sosial dalam pembelajaran.
(1) STAD (Student Teams-Achievement Divisions)

            STAD digunakan pada setiap subjek pembelajaran seperti, bahasa, matematika, hingga studi sosial dan sains, STAD paling cocok digunakan untuk pengajaran yang tujuannya menjelaskan, seperti aplikasi dan hitungan, mekanik dan penggunaan bahasa, keterampilan pemetaan dan geografi serta konsep-konsep ilmu. Tujuan model tersebut adalah memotivasi siswa agar saling mendorong dan membantu dalam pengusaan ilmu dan keterampilan yang disajikan.

             Dalam pembelajaran dengan model tersebut, siswa dikelompokkan dalam kelompok-kelompok atau membentuk tim pembelajaran yang terdiri atas empat anggota yang berbeda budaya, ras, etnis, kemampuan, dan tingkat kinerja. Guru menyajikan sebuah latihan kemudian siswa secara individual mengambil soal latihan untuk dikerjakan secara individual. Skor kuis yang diperoleh siswa dibandingkan dengan skor  rata-rata kuis masa lalunya dan nilai dihargai untuk masing-masing tim berdasarkan tingkat kemampuannya dalam memenuhi atau melampaui tingkat performan sebelumnya. Nilai tersebut kemudian ditambahkan pada pencapaian skor tim. Tim yang memenuhi kriteria tertentu mendapat sertifikasi atau penghargaan. Walaupun mereka bekerja dalam satu tim, hasil yang diperoleh memfokus pada masing-masing individu. Setiap anggota kelompok akan saling belajar dan membelajarkan. Mereka dapat bekerja secara berpasangan dalam membandingkan jawaban, mendiskusikan perbedaan-perbedaan jawaban, dan saling membantu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan. Meskipun siswa belajar secara bersama-sama, namun mereka tidak dapat saling membantu ketika menghadapi kuis. Fokus yang ditekankan adalah keberhasilan seorang anggota kelompok saat mereka diberi kuis dan menjawab pertanyaan. Pada waktu kuis, antarsiswa tidak saling membantu (Slavin, 2000).

(2) TGT (Teams-Games-Tournament)

        Model TGT kali pertama dikembangkan oleh Davin Davries dan Keith Edward di Universitas John Hopkins. TGT merupakan pengembangan pembelajaran model STAD.TGT menggunakan presentasi guru dan kerja tim (team work) seperti dalam STAD. Guru memberikan kuis kepada siswa bersifat mingguan. Dalam waktu satu minggu, siswa belajar dalam kelompoknya. Masing-masing anggota kelompok akan mengadakan lomba atau permainan akademik dengan anggota kelompok lain sesuai dengan tingkat kemampuannya. Kelompok siswa yang prestasinya rendah berlomba dengan kelompok siswa yang prestasinya rendah, siswa yang prestasinya tinggi akan berlomba dengan siswa yang prestasinya tinggi. Dalam kelompok permainan tersebut akan diperoleh kesuksesan yang sama. Pembelajaran model TGT akan menimbulkan kesenangan. Teman tim saling membantu menyiapkan permainan dengan cara mempelajari lembar kerja dan saling menjelaskan masalah. Akan tetapi, ketika siswa memainkan permainan, teman timnya tidak boleh membantunya sehingga menjamin tanggung jawab individu. Prosedur bumping digunakan dalam permainan tersebut. Tujuan bumping adalah mendorong sportivitas dalam berlomba. Penilaian kelompok didasarkan jumlah skor yang diperoleh dari masing-masing anggota kelompok. Kelompok yang mendapatkan skor tinggi akan mendapatkan penghargaan/sertifikat dari tim yang lain. STAD dan TGT paling cocok untuk mengajar tujuan pembelajaran yang dirumuskan dengan tajam dengan satu jawaban yang benar, seperti perhitungan matematika, penggunaan bahasa dan matematika, geografi dan membaca peta, fakta-fakta serta konsep.

(3)  IK (Investigasi kelompok)
       Investigasi kelompok (IK) merupakan rencana organisasi umum ruang kelas. Siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil dengan menggunakan diskusi kelompok, penemuan bersama, perencanaan kooperatif, dan proyek. IK pertama kali dikembangkan oleh Thelan yang kemudian dipertajam oleh  Sharan. Pendekatan tersebut memerlukan norma dan struktur kelas yang lebih rumit daripada pendekatan yang berpusat pada guru. Pendekatan tersebut juga memerlukan mengajar siswa keterampilan berkomunikasi dan proses kelompok yang baik. Semua anggota suatu kelompok pada pembelajaran model tersebut dituntut untuk dapat merencanakan apa yang akan diteliti beserta rencana pemecahannya. Kelompok memilih topik dari unit yang dipelajari oleh seluruh kelas, membagi topik menjadi tugas-tugas individual, dan melakukan aktivitas untuk melaporkan hasil yang dikerjakan sebagai tugas kelompok. Sharan dkk. (1984) menetapkan IK menjadi enam langkah, yaitu (1) pemilihan topik, (2) perencanaan kooperatif, (3) implementasi, (4) analisis dan sintesis, (5) presentasi hasil final, dan (6) evaluasi.

(4) LT (Learning Together)
         Dalam model learning together (LT), setiap kelompok terdiri atas 4 atau 5 anggota dengan kemampuan beragam (heterogen). Setiap kelompok bekerja menyelesaikan tugas yang diberikan guru melalui lembar tugas yang diberikan. Pendekatan tersebut mendorong pemfungsian kelompok yang berhasil karena semua anggota perlu mengetahui dan siap menjelaskan jawaban-jawaban kelompok mereka. Siswa membantu teman-teman dalam kelompok mereka. Membantu diri sendiri dan kelompok secara keseluruhan karena jawaban yang diberikan termasuk milik kelompok secara keseluruhan, bukan hanya milik anggota kelompok yang memberikannya. Penghargaan yang diberikan kepada kelompok berdasarkan hasil tugas yang diselesaikan bersamaan (Jacobs, 1999).

(5) CI (Complex Instruction))
         Model Complext Instruction (CI) menekankan penggunaan proyek yang berorientasi discovery khususnya dalam mata pelajaran sains, matematika, dan pengetahuan sosial. Focus utama model CI terletak pada rasa penghargaan terhadap kemampuan yang dimiliki siswa. Proyek dalam CI melibatkan sejumlah peran dan keterampilan yang banyak. Guru menunjukan bagaimana setiap siswa memberikan dukungan kepada kelompok yang berhasil dengan tujuan membangun ketertarikan semua anggota. Model tersebut umumnya digunakan dalam pendidikan bilingual di kelas heterogen terutama kelas yang memuat bahasa minoritas.


Selain model-model di atas, terdapat beberapa model lain dalam pembelajaran PK. Model-model tersebut, yaitu (1) Structured Dyadic Methods (SDM), (2) Jigsaw, (3) Cooperative Integrated Reading and Competition (CIRC). Dari model-model tersebut, yang akan dikembangkan  adalah model investigasi kelompok. 

BAB V
MODEL INVESTIGASI KELOMPOK

5.1 Hakikat Model Investigasi Kelompok (MIK)

Dalam An English-Indonesian Dictonary yang disusun oleh Echols & Shadily (1989), istilah “investigation” diartikan ‘pemeriksaan’, ‘pengusutan’, ‘penyelidikan’, ‘penelitian’. Model pembelajaran investigasi merupakan model pembelajaran yang menekankan pada aktivitas belajar siswa untuk mencari dan menemukan sendiri fakta, konsep, dan prinsip. Apabila dibandingkan dengan model-model mengajar yang dikemukakan oleh Bruce Joyce, model investigasi memiliki prinsip yang sama dengan model “scientific inquiry and inquiry training (penyelidikan secara ilmiah dan pelatihan)“ ialah “the focus is on learning how the academic disciplines construct knowledge and how to join the inquiry” (Fokusnya ialah pada pembelajaran bagaimana disiplin akademis membentuk atau membangun pengetahuan dan bagaimana cara mengembangkannya dengan inkuiri) (Bruce Joyce, 1996:179). Jadi, penekanan model investigasi ialah pada “content and process.” (proses dan hasil).  Lebih lengkap dikatakannya, “The essence of the model is to involve students in a genuine problem of inquiry by confronting them with an area of investigation, and inviting them to design ways of overcoming that problem” ( Inti dari model tersebut adalah untuk melibatkan para siswa pada permasalahan yang sesungguhnya terhadap pemeriksaan/penyelidikan dengan menghadapkannya pada suatu bidang penyelidikan dan melibatkan mereka untuk mendesain cara menanggulangi masalah tersebut)  (Bruce Joyce, 1996:187).

Berkaitan dengan model investigasi, Slavin, (2008: 214) mengatakan bahwa investigasi kelompok (IK) merupakan rencana organisasi umum ruang kelas. Siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil dengan menggunakan diskusi kelompok, penemuan bersama, perencanaan kooperatif, dan proyek. Dalam penelitian ini IK yang dimaksud adalah kerja sama dalam mengerjakan suatu proyek (karya tulis ilmiah) dengan menugasi anggota kelompoknya mencari, menemukan, dan mencocokkan berbagai data yang telah didapatkan.  
Penelitian yang paling luas dan sukses dari metode-metode spesialisasi tugas adalah investigasi kelompok, sebuah bentuk pembelajaran kooperatif yang berasal dari zamanya John Dewey (1970), tetapi telah diperbaharui dan diteliti pada beberapa tahun terakhir ini oleh Sholmo danYael Shahran, serta Rachel-Lazarowitz di Israel.

Investigasi kelompok memiliki akar filosofis, etis, dan psikologi penulisan sejak awal tahun abad ini. Yang paling terkenal di antara tokoh-tokoh termuka dari orientasi pendidikan ini adalah John Dewey. Pandangan Dewey terhadap kooperasi di dalam kelas sebagai sebuah prasyarat untuk bisa mengadapi berbagai masalah kehidupan yang kompleks dalam masyarakat demokrasi. Kelas adalah tempat kreativitas kooperatif di mana guru dan murid membangun proes pembelajaran yang didasarkan pada perencanaan mututal dari berbagai pengalaman, kapasitas, dan kebutuhan mereka masing-masing. Pihak yang belajar adalah partisispan aktif dalam segala aspek kehidupan sekolah, membuat keputusan yang menentukan tujuan terhadap apa yang mereka kerjakan. Kelompok dijadikan sebagai sarana sosial dalam proses ini. Rencana kelompok adalah satu metode untuk mendorong keterlibatan maksimal para siswa
5.2 Unsur Model Pembelajaran IK
Menurut Joyce dan Weil (1980:135) semua model mengajar mengandung unsur-unsur sebagai berikut : (1) orientasi model, (2) urutan kegiatan (syntax), (3) sistem sosial (social system), (4) prinsip reaksi (principle reaction), (5) sistem penunjang (support system) dan (6) dampak instruksional dan penyerta (instructional and nurturant effect). Dalam hal ini model pembelajaran investigasi kelompok juga harus mencakup unsur tersebut.

1. Orientasi Model

.
Sebuah metode investigasi-kooperatif dari pembelajaran di kelas diperoleh dari premis bahwa baik domain sosial maupun intelektual proses pembelajaran sekolah melibatkan nilai-nilai yang didukungnya. Investigasi kelompok tidak akan dapat diimplementasikan dalam lingkungan pendidikan yang tidak mendukung dialog interpersonal atau yang tidak memperhatikan dimensi rasa sosial pembelajaran dari pembelajaran di dalam kelas. Komunikasi dan interaksi kooperatif di antara sesama teman sekelas akan mencapai hasil terbaik apabila dilakukan dalam kelompok kecil, di mana pertukaran sesama teman sekelas dan sikap-sikap kooperatif bisa terus bertahan. Aspek rasa sosial dari kelompok, pertukaran intelektualnya, dan maksud dari subjek yang berkaitan dengannya dapat bertindak sebagai sumber-sumber penting maksud tersebut bagi usaha para mahasiswa untuk belajar.

Menguasai Kemampuan Kelompok. Kesuksesan implementasi dari investigasi kelompok sebelumnya menuntut pelatihan dalam kemampuan komunikasi dan sosial. Fase ini sering disebut sebagai meletakkan landasan kerja atau pembentukan tim. Dosen dan mahasiswa melaksanakan sejumlah kegiatan akademik dan noonakademik yang dapat membangun norma-norma perilaku kooperatif yang sesuai di dalam kelas. (Johnson dan Johnson, 1986;  Sharan dan Sharan,1992).

Seperti yang terkesan dari namanya, investigasi kelompok sesuai untuk proyek-proyek studi yang terintegrasi yang berhubungan dengan hal-hal semacam penguaasan, analisis, dan menistensiskan informasi sehubungan dengan upaya menyelesaikan masalah yang multi-aspek. Tugas akademik haruslah menyediakan kesempatan bagi anggota kelompok untuk memberikan berbagai macam kontribusi, dan tidak boleh dirancang hanya sekadar untuk bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang bersifat faktual (siapa, apa, kapan, dan sebagainya). Secara umum, dosen merancang sebuah topik yang cakupannya luas, di dimana selanjutnya para siswa membagi topik tersebut ke dalam subtopik. Subtopik ini merupakan sebuah hasil perkembanagan dari ketertarikan dan latar belakang mahasiswa atau dengan pertukaran gagasan di antara mahasiswa.

Sebagai bagian dari investigasi, para mahasiswa mencari informasi dari berbagai sumber baik di dalam maupun di luar kelas. Sumber-sumber seperti (bermacam buku, institusi, orang) menawarkan sederetan gagasan, opini, data, solusi, ataupun posisi yang berkaitan dengan masalah yang sedang dipelajari. (Slavin, 2008:215—216).     


Perencanaan kooperatif dalam investigasi kelompok, mahasiswa diarahkan kepada apa yang dituntut dari mereka. Anggota kelompok mengambil bagian dalam merencanakan berbagai dimensi dan tuntutan dari proyek mereka. Bersama mereka menentukan apa yang mereka ingin investigasikan sehubungan dengan upaya mereka untuk “menyelesaikan masalah yang mereka hadapi; sumber apa yang mereka butuhkan; siapa akan melakukan apa; dan bagaimana mereka menampilkan proyek mereka yang sudah selesai ke hadapan kelas”.

Dalam kelas yang melaksanakan proyek investigasi kelompok, dosen bertindak sebagai narasumber dan fasilitator. Dosen berkeliling di antara kelompok-kelompok yang ada untuk melihat bahwa mereka bisa mengelola tugasnya dan membantu tiap kesulitan yang mereka hadapi dalam interaksi kelompok termasuk masalah dalam kinerja terhadap tugas-tugas khusus yang berkaitan dengan proyek pembelajaran. (Slavin, 2008: 216—217).
2. Urutan Kegiatan

Unsur kegiatan atau sintaksis merujuk pada rincian atau tahapan kegiatan model sehingga fase-fase kegiatan model tersebut teridentifikasi dengan jelas. Dalam investigasi kelompok, para mahasiswa bekerja melalui enam tahap. Tahapan-tahapan tersebut meliputi (1) mengidentifikasikan topik dan mengatur murid ke dalam kelompok, (2) merencanakan tugas yang akan dipelajari, (3) melaksanakan investigasi, (4) menyiapkan laporan akhir, (5) mempresentasikan laporan akhir, dan (6) mengevaluasi. Lebih lanjut tahapan-tahapan dalam investigasi kelompok tersebut diuraikan di bawah ini (Slavin, 2008: 220—227).  

Tahap Pertama: Mengidentifikasikan Topik dan Mengatur ke dalam Kelompok-Kelompok Penelitian. 

Tahap ini secara khusus ditujukan untuk masalah pengaturan. Dosen mempresentasikan serangkaian permasalahan atau isu misalnya, dampak formalin, illegal logging, kenaikan BBM, narkoba, pencurian kendaraan. Mahasiswa mengidentifikasikan dan memilih berbagai macam subtopik tersebut untuk dipelajari. Pemilihan topik tersebut didasarkan pada ketertarikan dan latar belakang mereka. Tahap ini dimulai dengan perencanaan kooperatif yang melibatkan seluruh kelas. Tahap pertama pada kegiatan ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

(1) dosen mempresentasikan sebuah permasalahan kepada seluruh kelas dan bertanya, ”apa yang ingin kalian ketahui dengan masalah ini?” Tiap siswa memberikan pertanyaan mengenai aspek-aspek dari masalah tersebut yang ingin mereka investigasi.

(2) mahasiswa menuliskan semua gagasan yang berkaitan dengan permasalahan umum dan kemudian melaporkanya kepada seluruh kelas. Diskusi singkat seluruh kelas akan menghasilkan daftar usulan bersama mengenai subtopik yang akan menjadi bahan investigasi.

(3) perencanaan dimulai dengan menyeleksi usulan gagasan dari setiap mahasiswa dan menuliskan usulan yang bisa diterima oleh semua mahasiswa. Tahap selanjutnya, setiap mahasiswa menentukan salah satu daftar usulan gagasan utama dan bergabung dengan temannya yang memilih gagasan yang sama.

Agar semua usulan tersebut bisa dimiliki oleh seluruh kelas, dosen dapat menuliskan seluruh usulan tersebut pada papan tulis atau menayangkannya lewat LCD. Daftar usulan tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori sesuai dengan permasalahan utama. Kategori-kategori tersebut dipresentasikan sebagai subtopik untuk investigasi kelompok dan hal inilah yang akan menjadi pilihan setiap mahasiswa/kelompok mahasiswa. Misalnya, jika kelas sedang mempelajari tentang “pencemaran”, kelompok yang berbeda boleh saja memilih “pencemaran” yang berbeda, atau satu kelompok boleh saja memilih pencemaran udara/polusi, kelompok lainnya memilih pecemaran air laut, pencemaran sungai, pencemaran limbah industri dan sebagainya. Partisipasi pada tahap ini membuat para mahasiswa dapat mengekspresikan ketertarikan mereka masing-masing dan saling bertukar gagasan dan pendapat dengan teman-teman sekelasnya  

Pada tahap ini, dosen  bisa memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menentukan parameter investigasi dengan tidak mengganggu usulan mereka. Tahap rencana awal ini perlu diimplementasikan dengan penuh hati-hati, teliti, dan tidak tergesa-gesa sebab dalam proses pembelajaran kelompok didasarkan pada kebutuhan dan pengalaman individual anggota kelompok. Akan lebih baik apabila dalam dua kelompok menginvestigasi topik umum yang sama dan subtopiknya yang berbeda. 

Langkah akhir  tahap ini  ialah dosen mendata seluruh subtopik yan telah ditentukan mahasiswa. Selanjutnya mahasiswa memilih salah satu subtopik yang menarik perhatian mereka. Berdasarkan subtopik yang telah dipilih mahasiswa maka akan diketahui subtopik yang dipilih dan yang tidak dipilih serta jumlah mahasiswa yang memilih setiap subtopik tersebut. Dengan cara ini akan terbentuklah kelompok-kelompok yang pembentukannya berdasarkan pada ketertarikan mahasisiswa dalam memilih subtopik tersebut. Selanjutnya, setiap mahasiswa bergabung dalam kelompok untuk mempelajari subtopik dari pilihan mereka sendiri. Jika jumlah peserta dalam setiap kelompok kurang atau tidak merata, dosen  boleh membatasi jumlah anggota dalam satu kelompok dan menyarankan agar kelompok yang jumlahnya lebih dari enam peserta agar sebagian pesertanya pindah atau bergabung pada kelompok lain yang anggotanya masih kurang.. Apabila satu subtopik tertentu sangat populer dan banyak yang memilih, bisa dijadikan dua kelompok dan kedua kelompok tersebut diberi kesempatan untuk menginvestigasinya. Karena perbedaan kebutuhan dan ketertarikan anggota kelompok, tiap dua kelompok akan menghasilkan sebuah karya yang unik, meskipun subtopiknya sama.

Tahap Kedua: Merencanakan Investigasi di dalam Kelompok.

Setelah kelas terbagi menjadi beberapa kelompok penelitian, setiap kelompok harus berkonsentrasi pada subtopik yang telah dipilihnya. Pada tahap ini anggota kelompok menentukan aspek dari subtopik yang masing-masing (satu demi satu atau berpasangan) akan mereka investigasi. Sebagai akibatnya, tiap kelompok harus memformulasikan sebuah masalah yang dapat diteliti, memutuskan bagaimana melaksanakannya, dan menentukan sumber-sumber mana yang akan dibutuhkan untuk melakukan investigasi tersebut.

Setidak-tidaknya pada tahap ini setiap anggota sudah mantap dengan subtopik pilihannya dan kemudian secara bersama-sama merencanakan kegiatan investigasi. Dalam kegiatan ini setiap kelompok yang dipandu oleh ketua kelompok membagi tugas setiap anggotanya. Setiap anggota menerima tugas antara lain mencari data, mengumpulkannya, mendatangi narasumber yang bertemali dengan subtopik pilihannya. Begitu pula, waktu dan tempat pelaksanaan investigasi kelompok perlu direncanakan. Melalui perencanaan ini akan tergambar kelas tersebut adalah sebuah “kelompok yang terdiri atas kelompok-kelompok”. Setiap mahasiswa berkontribusi terhadap investigasi kelompok-kelompok kecil, dan tiap kelompok berkontribusi terhadap pembelajaran seluruh kelas atas unit yang lebih besar.

Tahap Ketiga: Melaksanakan Investigasi 

Dalam tahap ini tiap kelompok melaksanakan rencana yang telah diformulasikan sebelumnya. Biasanya  tahap ini paling banyak memakan waktu. Pada tahap perencanaan, kegiatan ivestigasi ini sudah ditetapkan batas waktu pengerjaannya, tetapi pelaksanaannya terkadang tidak sesuai dengan waktu yang ada. Biasanya mereka memerlukan waktu yang lebih untuk menyelesaikan investigasi. Bahkan kegiatan ini pun bisa berlanjut di tempat lain dan waktu yang berbeda. Hal ini amat bergantung pada substansi permasalahan yang akan mereka investigasi. Dalam kegiatan ini, dosen harus mengupayakan berbagai cara untuk memungkinkan sebuat proyek kelompok berjalan tanpa terganggu sampai investigasinya selesai atau paling tidak sampai sebagian besar dari pekerjaan tersebut selesai.

Kegiatan mahasiswa pada tahap ini satu demi satu atau secara berpasangan, mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi, membuat kesimpulan-kesimpulan, dan mengaplikasikan pengetahuan baru yang menjadi bagian mereka untuk menciptakan sebuah resolusi atas masalah yang ditliti kelompok. Stiapmahasiswa menginvestigasi aspek proyek kelompok yang paling menarik.minat mereka, dan dalam melakukannya memberi kontribusi satu bagian yang diperlukan untuk menciptakan sebuah “keseluruhan” kelompok.

Tahap Keempat: Menyiapkan Laporan Akhir 

Tahap ini merupakan transisi dari tahap pengumpulan data dan klarifikasi ke tahap di mana kelompok-kelompok yang ada melaporkan hasil investigasi mereka kepada seluruh kelas. Ini terutama merupakan sebuah tahap pengaturan, tetapi seperti pada tahap satu juga memerlukan semacam kegiatan-kegiatan intelektual yang mengabtrasikan gagasan utama dari proyek kelompok, mengintegrasikan semua bagiannya menjadi satu keseluruhan, dan merencanakan sebuah presentasi yang bersifat instruktif sekaligus menarik.

Pada tahap kesimpulan dari investigasi, dosen meminta tiap kelompok untuk menunjuk satu wakil sebagai anggota panitia acara. Panitia ini akan mendengarkan masing-masing rencana kelompok untuk laporan mereka. Panitia akan mencatat semua permintaan penyediaan materi, mengoordinasikan jadwal waktu, dan memastikan bahwa gagasan-gagasan presentasi yang akan dilakukan cukup realistis dan menarik.

Dalam menyiapkan laporan akhir, ada beberapa hal yang perlu dipedomani sebagai persiapan tahap berikutnya agar semuanya berjalan sesuai dengan agenda acara. Hal-hal yang perlu dipedomani pada tahap ini antara lain (1) menekankan gagasan utama dan kesimpulan dari investigasi, (2) memforulasikan kepada kelas mengenai sumber-sumber yag dirundingkan kelompok dan bagaimana kelompok-kelompok tersebut mengumpulkan informasi, (3) memberikan kesempatan untuk tanya jawab, (4) memastikan bahwa semua orang di dalam kelompok memainkan sebuah peranan penting dalam presentasi, dan (5) memastikan semua peralatan atau materi yang dibutuhkan telah disiapkan.      

Tahap Kelima: Mempresentasikan Laporan Akhir 

Pada tahap ini masing-masing kelompok mempersiapkan diri untuk mempresentasikan laporan akhir mereka kepada kelas. Pada tahap ini, mereka berkumpul kembali dan kembali kepada posisi kelas sebagai satu keseluruhan.

Para mahasiswa yang akan melakukan presentasi harus mengisi peran yang sebagian besar dari pesan tersebut merupakan hal yang baru bagi mereka. Mereka harus mampu mengatasi bukan hanya tuntutan dari tugas tersebut—gagasan dan prosedur—tetapi juga harus mampu mengatasi masalah-masalah organisasional yang berakitan dengan koordinasi seluruh pekerjaan dan perencanaan, serta membawakan presentasi. Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh kelompok yang akan berpresentasi antara lain (1) bicaralah dengan ringkas dan jelas, (2) gunakan papan tulis untuk mengilustrasikan konsep-konsep, (3) gunakan peralatan audio visual, seperti LCD dan overhead projectori, dan (4) lakukan debat formal di hadapan kelas. 

Tahap Keenam: Evaluasi Pencapaian 

Dalam group investigatiaon para guru harus mengevaluasi pemikiran paling tinggi siswa mengenai subjek yang dipelajari—bagaimana mereka menginvestigasi aspek-aspek tertentu dari subjek, bagaimana mereka mengaplikasikan pengetahuan mereka terhadap solusi dari masalah-masalah baru, bagaimana mereka menggunakan kesimpulan dari apa yang mereka pelajari dalam mendiskusikan pertanyaan yang membutuhkan analisis dan penilaian, dan bagaimana mereka sampai pada kesimpulan dari serangkaian data. Evaluasi semacam ini paling baik dilakukan melalui sebuah pandangan komulatif dari hasil kerja individual selama seluruh proyek  investigasi. Dalam kelas investigasi kelompok guru harus mampu membentuk evaluasi siswa yang dapat diandalkan yang didasarkan pada percakapan dan observasi yang sering dilakukan terhadap aktivitas akademik siswa.   

Selanjutnya, implementasi kelompok investigasi dalam pembelajaran menulis dapat disederhanakan atau dimodifikasi, disesuaikan dengan latar belakang kemampuan mahasiswa, waktu, serta kebutuhannya.

Tahap 1. Mengidentifikasikan topik dan mengatur mahasiswa ke dalam kelompoknya

a. Dosen bersama mahasiswa mengidentifikasi topik-topik yang akan ditulis ke dalam makalah ilmiah. Topik-topik yang diientifikasi bersifat baru dan sedang dibicarakan oleh orang banyak serta menuntut penyelesaian masalah. Untuk mempercepat pengidentifikasian, dosen telah menyiapkan berbagai topik umum. Kemudian, bersama mahasiswa menjabarkan topik-topik umum tersebut menjadi beberapa subtopik. 

b. Para mahasiswa bergabung dengan kelompoknya untuk memilih topik yang telah ditawarkan (setiap kelompok terdiri atas 4 .d. 6 mahasiswa). Topik-topik yang sudah dipilih diberi tanda sehingga tidak ada satu topik yang dikerjakan oleh dua kelompok.

c. Komposisi kelompok didasarkan pada ketertarikan mahasiswa dan harus bersifat heterogen. Dosen membantu dan memfasilitasi pengaturan dalam pembagian kelompok.

d. Setiap kelompok ditunjuk satu orang sebagai penanggung jawabnya. Dosen mencatat kelompok-kelompok yang sudah terbentuk berikut penanggung jawabnya serta topic-topik yang telah dipilih kelompok.

Tahap 2: Merencanakan Tugas yang akan Dipelajari

a. Kelompok merencanakan bersama mengenai ‘apa’, ‘bagaimana’, ‘siapa’ melakukan ‘apa’.

b. Pembagian tugas ini diharapkan adil dan tidak ada anggota yang menerima beban lebih banyak dari anggota lain.

c. Perencanaan ini meliputi berbagai hal: bahan/materi,waktu, tempat, dan cara mengerjakannya.

Tahap 3: Melaksanakan Investigasi

a. Para mahasiswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan membuat kesimpulan.

b. Tiap-tiap kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha yang dilakukan kelompoknya.

c. Para mahasiswa dalam kelompoknya saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi, dan mensistesis semua gagasan.

d. Kelompok memantapkan semua bahan yang telah dikumpulkan, diinvestigasikan dan sisentesiskan untuk diteruskan de dalam pembuatan laporan.

Tahap 4:Menyiapkan Laporan Akhir dan Menukarkan Laporan  

a. Kelompok mengerjakan laporan dengan memperhatikan kesesuian isi dengan topik yang dibahas, sistematika laporan, dan bahasanya (baik struktur maupun ejaannya).

b. Kelompok menukarkan laporan ke kelompok lain yang sudah ditentukan untuk dikritisi . Kelompok yang ditentukan mengkritisi isi laporan serta bahasa yang dipergunakannya. Semua kekurangan dan keunggulan laporan kelompok yang dikritisi dicatat dan kemudian disampaikan kepada kelompok yang akan mempresentasekan.

c. Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia acara untuk mengkoordinasikan rencana-rencana presentasi. Misal, menunjuk salah satu anggota sebagai moderator, sebagai notulen, sebagai pembicara, dan penanggap.

Tahap 5. Mempresentasikan Laporan Akhir

a. Presentasi ditekankan kepada permasalahan, tujuan, penyelesaian masalah, dan kesimpulan.

b. Presentasi menggunakan media LCD atau transparan.

c. Kelompok penanggap mengkritisi laporan yang telah dipresentasekan baik berdasarkan isi laporan, sistematika laporan, maupun bahasa laopran.

d. Para pendengar mengevaluasi penampilan presentasi kelompok investigasi maupun peanggap berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan kompetensi mereka.

Tahap 6. Evaluasi

a. Para mahasiswa memberikan unpan-balik atau masukan kepada kelompok telah mempresentasekan hasil.

b. Hasil kerja kelompok diperbaiki atau dilengkapi sesuai dengan saran-saran atau masukan mahasiswa lain.

c. Dosen mengomentari jalannya diskusi, penampilan, serta isi dan bahasa laporan.

d. Tugas yang sudah diperbaiki dikumpulkan kembali untuk dikoreksi dan diberikan penilaian/penghargaan.  

3. Sistem Sosial

Sistem sosial menandakan hubungan yang terjalin antara dosen dan mahasiswa, termasuk norma dan prinsip yang dianut dan harus dikembangkan untuk pelaksanaan model. Model ini menuntut agar antara dosen dan mahasiswa terdapat hubungan yang kooperatif di mana dosen menjalankan fungsi sebagai pemrakarsa dan pengontrol aktivitas mahasiswa pada setiap tahap. Selain itu, dosen juga sebagai fasilitator bagi kegiatan pembelajaran.

4. Prinsip Reaksi

Prinsip reaksi bermakna sikap dan perilaku dosen untuk menanggapi dan merespons bagaimana mahasiswa memproses informasi, menanggapi pertanyaan temannya dan pertanyaan dosen. Tugas penting yang diemban dosen pada tahap itu adalah menangkap kesiapan mahasiswa dalam mengungkap informasi baru dan aktivitas mental baru untuk dipahami dan diterapkan. Dengan kata lain, tugas utama dosen adalah memonitor mahasiswa memproses informasi, mengidentifikasi, dan menyimpulkannya. Reaksi dosen dalam hal ini mampu memengaruhi mahasiswa dalam merespon materi. Dosen yang melibatkan mahasiswa dalam tugas-tugas dan kognitif mendukung dan mengarahkan mereka bagaimana mengklasifikasi unsur-unsur tersebut secara produktif. Dalam proses pembelajaran ini membutuhkan bukan dosen yang kharismatik dan persuasif, melainkan dosen yang penuh perhatian dan bijaksana dalam bersikap dan bertindak.

5. Sistem Penunjang

Unsur-unsur penunjang yang berada dalam sistem pengajaran secara otomatis menjadi unsur penunjang pelaksanaan pembelajaran model investigasi kelompok (IK). Materi utama pelajaran adalah keterampilan menulis (mengarang) yang ditulis mahasiswa. Informasi bisa diperoleh dari pengalaman, buku, atau dari pakar, dan semua informasi tersebut memadai untuk tingkatan mahasiswa.

6. Dampak Instruksional dan Penyerta

Dampak pembelajaran model investigasi kelompok (IK) ada dua macam, yaitu dampak langsung pembelajaran (instructional effect), yaitu meningkatkan kemampuan umum dan dalam mata pelajaran. Dampak pengiring pembelajarannya (nurturant effect) adalah meningkatkan meteri pembelajaran dan kualitas kelompok semakin produktif dan kohesif (Joyce & Weil, 2000:257).

Dampak instruksional dari model ini adalah memfasilitasi mahasiswa dalam pembentukan konsep sehingga keterampilan menulis mahasiswa dapat meningkat. Hal ini terjadi karena investigasi kelompok (IK) menekankan pada proses dan hasil. Dampak penyerta model IK adalah mahasiswa dapat berpikir logis, berpikir kritis menyertakan perasaannya, menghubungkan pengalaman baru dengan pribadi, mengemukakan respon dan bekerja sama, menumbuhkan sikap keterbukaan menerima pendapat orang lain.
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	Gambar 3 Mencari Ide, Pembagian Tugas, dan Berdiskusi


BAB VI
MENULIS AKADEMIK
6.1 Hakikat Menulis


Menulis adalah menurunkan lambang-lambang grafis yang menggambarkan sesuatu yang dipahami seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut kalau mereka memahami bahasa dan lambang grafis tadi (Tarigan, 1983:21). Pengertian menulis tersebut tentunya merupakan pengertian menulis dalam arti sempit. Dalam arti luas, menulis bukan sekadar menggambar huruf-huruf, tetapi ada pesan yang dibawa oleh penulis melalui gambar-gambar huruf tersebut. Menulis dalam hal ini merupakan ekspresi pikiran, gagasan, pendapat, pengalaman, yang disusun secara logis dan sistematis atau yang sering pula disebut mengarang. Untuk itu, agar pengertian menulis atau megarang ini dapat kita pahami secara lebih jelas, beberapa pengertian lain akan dikemukakan di sini.


Rusyana (1986:14--15) menyatakan bahwa mengarang adalah mengutarakan sesuatu secara tertulis dengan bahasa terpilih dan tersusun. Menurut Rusyana, apabila seseorang membuat karangan berarti ia menyampaikan ide dengan cara memilih kata, yang kemudian disusun menjadi kalimat; kalimat disusun menjadi paragraf; paragraf disusun menjadi wacana yang terperinci dan lengkap sehingga menjadi indah dan dapat dinikmati pembacanya. Selanjutnya, menurur Ahmadi (1990:24) mengarang merupakan proses menyusun, mencatat, dan mengomunasikan makna dalam tataran ganda, bersifat interaktif dan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan sistem tanda-tanda konvensional yang dapat dibaca.


Mengacu pada definisi-definisi di atas, menulis atau mengarang dapat diartikan penggunaan lambang-lambang bahasa yang berwujud grafis yang kemudian disusun secara logis dan sistematis dalam bentuk kata, kalimat, paragraf, dan wacana dalam bahasa yang terpilih untuk mengutarakan gagasan, pendapat, pesan, perasaan, dan pengalaman yang dapat dipahami maknanya oleh pembaca. 

6.2 Ragam Tulisan Ilmiah

Dalam melaksanakan perkuliahan, mahasiswa dituntut untuk menyampaikan ide dan pemikirannya secara tertulis dan secara lisan. Disamping itu, mahasiswa diharapkan aktif mengikuti seminar, simposium, lokakarya dan kegiatan ilmiah lainnya baik sebagai penyaji maupun sebagai pendengar.  Sebagai penyaji, mahasiswa dapat menyampaikan idenya dengan bahasa yang komunikatif. Begitu pula, tulisan yang akan disajikan harus memenuhi kaidah yang telah ditetapkan baik format atau sistematika dan bahasanya. Sebagai pendengar, mahasiswa juga dituntut untuk menanggapi atau mengkritisinyadengan bahasa yang komunikatif pula.


Selama mengikuti perkuliahan mahasiswa dituntut pula untuk mengerjakan tugas-tugas yang dibebankan. Hampir setiap dosen memberikan tugas kepada mahasiswa baik secara kelompok maupun individual. Tugas-tugas tersebut didasarkan atas data-data yang didapatkan baik melalui survei, pengamatan, maupun kerja di laboratorium. Tugas-tugas tersebut dikerjakan dan dilaporkan secara tertulis sebagai pertanggungjawaban akademik. Tugas-tugas yang dikerjakan mahasiswa secara tertulis sebagai pertanggungjawaban akademik tersebut adalah inilah yang disebut tulisan akademik. Selanjutnya, beberapa ragam tulisan akademik tersebut akan diuraikan di bawah ini. 
(1) Makalah

Makalah merupakan salah satu tulisan akademik yang nilainya lebih tinggi daripada menulis artikel ilmiah. Artikel ilmiah, biasanya hanya berisi pandangan, pendapat, atau opini seseorang yang disampaikan dengan bahasa yang sederhana, lugas, dan jelas. Tidak ada sistematika yang jelas dalam tulisan artikel ilmiah. Begitu pula, data-data yang dihimpun pun hanya seperlunya. Tetapi, penulisan makalah ilmiah tingkat penulisannya lebih sulit karena disajikan secara bertahap sesuai dengan sistematikannya. 
Makalah adalah karya tulis ilmiah mengenai suatu topik/tema yang bertemali dengan disiplin ilmu tertentu.disusun dengan format dan sistematika tertentu dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Makalah, sering juga disebut paper (kertas kerja), ialah jenis karya tulis yang memerlukan studi baik secara langsung, misalnya, melalui observasi lapangan ataupun secara tidak langsung (studi kepustakaan). Makalah ilmiah dapat dibaca dan dibahas dalam pertemuan ilmiah (lokakarya, seminar, simposium, konferensi, konvensi, diskusi akademik, dan kegiatan ilmiah lainnya). Makalah ditulis untuk berbagai fungsi, di antaranya untuk memenuhi tugas yang dipersyaratkan dalam mata kuliah tertentu, berfungsi menjelaskan suatu kebijakan, dan berfungsi menginformasikan suatu temuan, dan berfungsi untuk menyampaikan suatu solusi dalam mengatasi masalah.


Sering kita dengar baik dari dosen maupun mahasiswa bahwa salah satu tugas yang harus dikerjakan mahasiswa selaama mengikuti perkuliahan tertentu adalah menyusun paper. Sebenarnya sebutan paper tersebut lengkapnya adalah term paper,  dan sebutan ini sebagai pengganti makalah. Paper ini merupakan jenis tugas diberikan dosen kepada mahasiswa secara tertulis dalam suatu mata kuliah yang berisi antara lain ulasan bab dari buku tertentu, tanggapan terhadap kebijakan tertentu, permasalahan yang terkait dengan perkuliahan, serta isu-isu aktual yang sedang berkembang. 
Pada umumnya makalah yang disusun mahasiswa hanya untuk memenuhi persyaratan akademik atau perkuliahan. Tugas dalam bentuk makalah tersebut merupakan bagian dari beberapa unsur yang harus dinilai dosen pengampu. Tetapi, makalah yang lengkap, misalnya dari hasil survei, biasanya harus dipertanggungjawabkan di hadapan publik. Pertanggungjawaban tersebut bisa berupa presentasi dan/atau diuji oleh tim ahli, dan bisa diseminarkan. 
Sistematikan penyusunan makalah ilmiah cukup beragam dan biasanya mengikuti aturan selingkung. Pada umumnya makalah ilmiah disusun dengan sistematika sebagai berikut: (1) judul, (2) pendahuluan, (4) isi dan pembahasan, dan (5) kesimpulan. Selanjutnya, bagian-bagian atau sistematika makalah ilmiah tersebut dideskripsikan berikut.
Judul, judul merupakan kepala atau topik yang mencerminkan isi karangan. Karena mencerminkan isi karangan sebaiknya judul disampaikan secara singkat dan menarik. Melalui judul, pembaca dapat berolehgambaran tentang isi karangan sehingga pembaca akan menentukan sikap apakah harus meneruskan membaca isinya atau cukup membaca judulnya tanpa harus melanjutkan isinya. Jika judul yang akan ditulis terlampau panjang,sebaiknya  Keraf (1984: 129) menyarankan untuk membuat judul utama yang singkat kemudian diberi judul tambahan yang panjang. Judul yang terlalu panjang juga dapat dipecah menjadi judul utama dan anak judul.

Bagian isi makalah ilmiah biasanya terdiri atas tiga bab, yaitu bab I (pendahuluan), bab II (pembahasan), dan bab III (simpulan/saran). Bagian akhir setelah kesimpulan aadalah daftar pustaka. Berikut ini akan diuraikan bagian-bagian dari isi makalah ilmiah tersebut.

Bab pendahuluan, bab ini terdiri atas  latar belakang masalah, tujuan, manfaat, dan ruang lingkup. Bagian latar belakang masalag biasanya berisi masalah yang akan diatasi, faktor-faktor penyebabnya, dan pentingnya hal tersebut dibahas. Dalam latar belakang ini pun bisa didasarkan atas teori atau pendapat ahli, kebijakan-kebijakan, serta pengalaman/empiris penulis. Tujuan penyusunan makalah ini disesuaikan dengan topik permasalahan dan biasanya mendeskripsikan tentang sesuatu. Begitu pula, manfaat penelitian disesuaikan dengan sasarannya: untuk siapa dan bermanfaat untuk apa. Ruang lingkup memuat pokok-pokok materi yang akan diulas pada bagian pembahasan.
Bab pembahasan, bab ini merupakan bagian yang paling penting karena berisi ulasan yang terdapat pada latar belakang. Pada bab ini dikemukakan hasil temuan berupa data-data baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Bab ini berisi deskripsi tentang analisis permasalahan, dan cara mengatasi permasalahan. Teori-teori yang relevan bisa ditulis pada bab ini untuk melengkapi, memperkuat, dan meyakinkan pembaca. 

Bab simpulan, bab ini merupakan simpulan dari keseluruhan isi pada bab pembahasan. Simpulan yang dikemukakan perlu disesuaikan dengan tujuannya. Paling tidak dalam bab ini memberikan jawaban atas berbagai masalah yang diungkapkan pada latar belakang masalah. Pada bab ini juga bisa disampaikan saran-saran yang berkaitan serta tindaklanjutnya.
Kepustakaan, berisi daftar pustaka atau rujukan yang diacu dalam penyusunan makalah. Penulisannya disesuaikan dengan tata cara penulisan makalah. Rujukan ini  bisa bersumber dari buku, dari jurnal, dan dari internet. Rujukan yang ditulis disesuaikan dengan kutipan-kutipan pada bab pembahasan.  Penulisan daftar pustaka disusun ke bawah menurut abjad nama akhir penulis pertama. Rujukan dari buku, penulisannya adalah sebagai berikut: nama penulis (dibalik jika lebih dari satu kata), tahun terbit, judul buku, nama kota, dan nama penerbitnya.


Sebelum menulis makalah, perlu disiapkan kerangkanya. Kerangka makalah ini berupa garis-garis besar atau jejaring ide. Jejarang ide ini dimulai dari ide pokok atau topik yang akan dikembangkan. Topik umum ini kemudian dirinci menjadi unsur-unsur bawahannya yang merupakan sub-subide. Dengan cara inidiharapkan pembaca dapat mengikuti jalan pikiran penulis secara runtut. Alwasilah (2005: 96) mengemukakan beberapa langkah membuat jejaring ide seperti berikut.

a. Sebelum menulis, siapkan kertas dan alat tulis.

b. Pikirkan ide-ide pokok yang paling penting untuk ditulis.

c. Batasi maksimal lima ide pokok

d. Tulis ide pokok itu sesingkat mungkin dalam lingkaran-lingkaran.

e. Hubungkan lingkaran-lingkaran itu dengan garis searah atau dua arah sesuai dengan pemikiran Anda.

f. Gunakan pula garis patah-patah untuk menunjukkan hubungan tidak langsung. Visualisasi ide-ide ini sesungguhnya subjektif, tergantung pada penulis sendiri.

g. Narasikan hubungan antara berbagai lingkaran itu. 

(2) Proposal
Mahasiswa perlu diperkenalkan dengan istilah proposal. Walaupun masih dalam bentuk rancangan kerja, proposal dapat dikategorikan karya tulis ilmiah. Kata proposal dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai rencana yang dituangkan dalam bentuk rancangan kerja, misalnya, -- proposal proyek itu belum dapat disetujui oleh pemimpin proyek. Tetapi, proposal yang disusun mahasiswa biasanya diarahkan pada   proposal praktik lapangan dan proposal penelitian. Proposal penelitian  wajib disusun mahasiswa karena sebagai prasyarat untuk menyusun penelitian.

Sebebelum menyusun proposal, mahasiswa mengajukan masalah penelitian kepada dosen pembimbing. Setelah disetujui, mahasiswa mengemas masalah tersebut menjadi judul penelitian. Berbekal masalah dan judul ini, mahasiswa menyusun proposal penelitian. Dalam menyusun proposal penelitian, mahasiswa akan diarahkan dan dibimbing oleh dosen pembimbing. Apabila sudah lengkap, proposal tersebut diseminarkan di hadapan dosen pembimbing dan mahasiswa. Di sinilah akan ada tanggapan dan masukan dari peserta sehingga proposal tersebut menjadi lebih sempurna. Proposal yang sudah disempurnakan tersebut, kemudian akan dijadikan sebagai acuan kerja dalam penelitian.
Sebagai suatu proses, penelitian memerlukan tahapan-tahapan tertentu yang disebut sebagai suatu siklus: (1) penetapan masalah, (2) perencanaan penelitian (kuantitatif atau kualitatif), (3) pengumpulan data, (4) penganalisisan  data, dan (5) interpretasi hasilnya. (Maria S.W. Soemardjono, 1997: 1—2).

Proposal penelitian mahasiswa yang akan ditindaklanjuti ke proses pengambilan data atau pengujian hipotesis. Karena proposal penelitian akan dilanjutkan ke proses penelitian, semua hal yang berkaitan dengan instrumen penelitian pun harus sudah lengkap. Apabila proposal sudah tersusun lengkap, berarti separo dari pekerjaan penelitian sudah terlaksanakan sebab biasanya bab I, bab II, dan bab III penelitian tidak jauh berbeda dengan laporan penelitian.
Unsur-unsur yang terdapat di dalam proposal berbeda-beda dan hal ini biasanya tergantung pada tujuan dan untuk apa proposal tersebut disusun. Proposal yang berkaitan dengan pengadaan atau proyek, biasanya disertai dengan dana yang diusulkan. Tetapi, proposal yang berkaitan dengan penelitian untuk penyelesaian studi tidak diwajibkan ada usulan pendanaan. Unsur-unsur proposal untuk penyelesaian studi pada umumnya memuat: (1) judul, (2) latar belakang, (3) rumusan masalah, (4) tujuan penelitian, (5) manfaat penelitian, (6) tinjauan pustaka, (7) hipotesis (jika ada), (8) metode penelitian, (9) jadwal kegiatan, dan (10) daftar pustaka.


Sistematika penulisan proposal penelitian pun berbeda-beda dan biasanya setiap perguruan tinggi memiliki buku pedoman penulisan karya tulis ilmiah. Dalam menyusun proposal penelitian, sebaiknya mahasiswa mengikuti pedoman selingkung. Biasanya sistematika proposal penelitian terdiri atas tiga bab. Bab I, pendahuluan yang terdiri atas latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan ruang lingkup penelitian. Bab II, landasan teoretis, kerangka pikir, dan hipotesis (jika ada). Bab III, metode penelitian terdiri atas populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.  Selanjutnya, proposal penelitian dilengkapi dengan daftar pustaka. 
(3) Laporan Penelitian
Laporan penelitian berarti segala sesuatu yang dilaporkan oleh mahasiswa kepada pihak tertentu berkaitan dengan permasalahan, tujuan, metode yang dipergunakan, serta hasil atau temuan-temuan ilmiah sebagai persyaratan dan pertanggungjawaban dalam penyelesaian studi di perguruan tinggi. Apabila dilihat dari berbagai sudut pandang, cakupan laporan sangat luas. Misalnya, dilihat dari segi isi atau materi yang dilaporkan, kita mengenal jenis laporan penelitian, laporan keuangan, dan laporan  penghasilan. Apabila dilihat dari waktu pelaporannya yang periodik, kita mengetahui jenis laporan tahunan, triwulan, laporan semester, laporan bulanan, dan laporan mingguan. Apabila berkaitan dengan kegiatan akademik, terdapat jenis-jenis laporan yang erat kaitannya dengan tugas perkuliahan seperti laporan buku, laporan bab, laporan kuliah lapangan, laporan praktik di laboratorium.. 


Jenis-jenis laporan di atas akan berdampak pada sistematika penulisannya. Sekaitan dengan sistematika laporan kegiatan, pada umumnya laporan yang berkaitan dengan tugas dosen  terdiri atas judul laporan, penyusun laporan, kata pengantar, ringkasan, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan ilustrasi, pendahuluan, pelaksanaan kegiatan, hasil kegiatan, kesimpulan dan saran, daftar pustaka, dan lampiran-lampiran.
Laporan yang sederhana, misalnya laporan bab, laporan hasil praktik di laboratorium hanya terdiri atas tiga bab seperti pada penulisan makalah. Berbeda dengan laporan penelitian yang kompleks, biasanya terdiri atas lima bab. Adapun laporan penelitian  dalam bentuk skripsi, tesis, dan disertasi terdiri atas komponen judul, nama dan kedudukan tim pembimbing, pernyataan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, bab I pendahuluan, bab II kajian pustaka, bab III metode penelitian, bab IV pembahasan hasil-hasil penelitian, bab V kesimpulan dan rekomendasi, daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan riwayat hidup penulis.
Laporan penelitian yang lengkap biasanya terdiri atas berberapa komponen seperti diuraikan di bawah ini.
a. 
Identitas laporan, bagian ini memuat judul, penyusun, dan kata pengantar.

b. 
Abstrak, berupa ringkasan laporan penelitian terdiri atas identitas kegiatan, permasalahan, tujuan, metode yang digunakan, serta hasi-hasil penelitian/temuan ilmiah..

c. 
Daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar ilustrasi.Tiga komponen yang terakhir disebutkan hanya disajikan apabila laporan itu memuat tabel, gambar, dan ilustrasi.

d.  Pendahuluan, bagian ini memuat aspek-aspek  yang diusulkan dalam proposal penelitian yang terdiri atas latar belakang, perumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, serta ruang lingkup penelitian. 

e. 
Landasan Teoretis berisi biasanya terdiri atas teori atau pendapat ahli yang bertemali dengan topik penelitian, kebijakan yang mendukung penelitian, kerangka pikir, dan hipotesis penelitian (jika diperlukan).

 f. 
Metode penelitian, bagian ini antara lain memuat populasi dan sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

g. 
Hasil dan pembahasan penelitian, bagian ini berisi laporan hasil dan pembahasan hasil penelitian.
h. 
Kesimpulan dan saran, atau rekomendasi, atau tindak lanjut. 

i. 
Daftar pustaka

j. 
Lampiran-lampiran

6.3 Aspek-aspek Menulis

Kemampuan berbahasa erat hubungannya dengan kemampuan berpikir. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya, semakin terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas pikirannya. Semakin terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas jalan pikirannya. Kemampuan ini dapat diperoleh melalui pelatihan yang intensif dan bimbingan yang sistematis. Demikian pula halnya dengan kemampuan menulis. Kemampuan tersebut bukanlah kemampuan yang diwariskan turun-temurun, melainkan hasil proses belajar-mengajar dan ketekunan berlatih. Kemampuan ini bertautan erat dengan kemampuan membaca. Penulis yang baik, biasanya juga pembaca yang baik.

          Djiwandono (1988:20) mengemukakan bahwa menulis merupakan bentuk penggunaan bahasa yang mengandalkan kemampuan berbahasa aktif-produktif berupa pengungkapan diri secara tertulis. Dikemukakannya bahwa dalam penyusunan suatu karangan dituntut sejumlah aspek kemampuan yang secara bersama-sama digunakan untuk menentukan mutu karangan dan sekaligus menunjukkan tingkat kemampuan mengarang penulisnya. Aspek-aspek yang dimaksud berupa isi, organisasi, penggunaan bahasa, dan teknik penulisan.

              Lain dengan pendapat di atas, Oka (1982) menyatakan bahwa menulis merupakan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bentuk-bentuk bahasa.  Dijelaskannya bahwa kemampuan itu berbentuk kegiatan sintesis, yang menggunakan pengetahuan dasar kebahasaan ditambah dengan beberapa komposisi lainnya berupa kemampuan bernalar dan pengetahuan yang baik mengenai objek gagasannya. Dalam kaitan itu pula, Keraf (1980) mengungkapkan prasyarat suatu komposisi mencakup (1) memiliki pengetahuan bahasa, (2) memiliki kemampuan bernalar yang baik, (3) memiliki pengetahuan yang baik dan mantap tentang objek garapannya, (4) menguasai mekanik karang-mengarang. Dengan redaksi lain, Sandra Mckay menyatakan bahwa yang menjadi pusat perhatian dalam menulis adalah penemuan ide (topik), pengaturan (organisasi), dan gaya (stilistika). 

            Syafi’ie (1988:54), menyebutkan bahwa dalam organisasi karangan dibicarakan tentang penataan pikiran dalam karangan. Penataan itu dimaksudkan agar gagasan yang hendak diungkapkan bisa disajikan dengan urutan yang jelas. Penataan yang demikian, menurutnya, akan mempermudah pembaca memahami hal yang akan diungkapkan. Pernyataan tersebut bersesuaian dengan pendapat Keraf (1980:63). Menurut Keraf, kalimat dalam paragraf harus menunjukkan urutan yang jelas. Kalimat-kalimat itu harus saling bertautan dan bersama-sama membentuk bagian yang berpautan.

               Seorang penulis yang baik harus memiliki beberapa keterampilan. Keterampilan yang seharusnya penulis miliki itu meliputi (1) keterampilan gramatika, (2) keterampilan mekanis, (3) kemampuan mengorganisasikan pikiran secara kreatif, (4) keterampilan yang bertautan dengan gaya (menggunakan kalimat efektif), dan (5) keterampilan dalam membuat keputusan atau pertimbangan terhadap pembaca tertentu (menyeleksi, mengorganisasikan, dan mengurutkan informasi secara relevan) (Heaton, 1988).

                 Beberapa ciri penanda kemampuan menulis mahasiswa antara lain sebagai berikut. Pertama, dia mampu mengungkapkan informasi dengan media bahasa ke dalam bentuk karangan melalui berbagai proses kognitif, yang mencakup (a) mereproduksi, (b) mengorganisasi atau mereorganisasi, dan (c) mencipta atau mengkreasi. Kedua, dia mampu mengungkapkan informasi dengan media bahasa ke dalam bentuk karangan untuk berbagai maksud dan tujuan, yang meliputi (a) ekspresif, (b) direktif, (c) referensial, (d) puitik/estetik, (e) heuristik, (f) metalingual, (g) persuasi, dan (h) hiburan. Ketiga, dia dapat mengungkapkan informasi dengan media bahasa ke dalam bentuk karangan yang berlatar belakang pembacanya. Keempat, dia mampu mengungkapkan informasi dengan media bahasa ke dalam bentuk karangan yang meliputi (a) deskripsi, (b) narasi, (c) eksposisi, dan (d) argumentasi. Berkaitan dengan bentuk tulisan,           

Berkaitan dengan bahasa, Gardner dalam Alwasilah (1993:73) memandang bahasa sebagai salah satu ranah kecerdasan dalam kecerdasan majemuk, yakni kecerdasan linguistik (linguistic intelligence). Kecerdasan linguistik ini merupakan kemampuan yang dimiliki manusia untuk berpikir dalam bentuk kata-kata dan penggunaan bahasa sebagai alat ekspresi. Kegiatan kreatif dalam berbahasa akan mudah diamati melalui penggunaan bahasa, baik secara lisan (berbicara) maupun tulis (menulis). Gagasan-gagasan yang muncul dalam tulisan seseorang merupakan cermin bagi penulisnya karena melalui gagasan yang dituangkan dalam tulisannya, penulis sedang berupaya mengomunikasikan pikiran-pikirannya, baik pikiran yang dilatari oleh hasil berpikir konvergen maupun divergen dalam penggunaan bahasa.  

6.4 Tahap-tahap Menulis

David Nunan (1991:  86—90). Dia menawarkan konsep pengembangan keterampilan menulis yang meliputi: (1) perbedaan antara bahasa lisan dan bahasa tulis, (2) menulis sebagai proses dan menulis sebagai produk, (3) struktur generik wacana tulis, (4) perbedaan antara penulis terampil dan penulis tidak terampil, dan (5) penerapan keterampilan menulis dalam pembelajaran. 
Selanjutnya, ada tiga tahap proses menulis sebagaimana ditawarkan oleh David Nunan, yaitu: (1) tahap prapenulisan, (2) tahap penulisan, dan (3) tahap revisi atau penyempurnaan. Untuk menerapkan ketiga tahap tersebut, dalam pendidikan bahasa, khususnya keterampilan menulis diperlukan keterpaduan antara proses dan produk menulis di dalam kelas. Lebih rinci, tahapan dalam menulis tecermin di bawah ini.

(1) Tahap Pemilihan Topik


Pada tahap ini, guru atau dosen bisa meyakinkan kepada  siswa/ mahasiswa bahwa dirinya mampu melakukannya. Untuk itu, siswa/mahasiswa perlu diajak untuk mendaftarkan topik-topik yang ingin ditulisnya dan guru perlu memberi komentar yang positif. Apabila diperlukan, berilah kesempatan kepada siswa/mahasiswa untuk menambah daftar topik. Berikutnya, berilah kesempatan siswa/mahasiswa untuk memilih salah satu topik dari berbagai topik yang didaftarkannya. Berilah dorongan agar siswa/ mahasiswa mempertimbangkan pilihannya secara matang.

(2) Tahap Penyusunan Draf


Proses penyusunan draf meliputi dua langkah kegiatan, yaitu perencanaan dan pengembangan. Penulis yang baik akan selalu memikirkan apa yang akan ditulis dan bagaimana pengorganisasiannya. Penulis perlu mempertimbangkan tujuan yang akan dicapainya dan siapa pembacanya. Untuk itu, ajaklah siswa/mahasiswa untuk melengkapi topik tersebut dengan gagasan-gagasan yang relevan sehingga menghasilkan suatu perencanaan yang berupa kerangka karangan. Selanjutnya, berikan kesempatan kepada siswa/mahasiswa untuk membuat perencanaan sesuai dengan topik yang dipilihnya. Berilah pemahaman bahwa apa yang telah dikerjakannya merupakan rencana awal untuk menulis. Proses selanjutnya adalah menyusun karangan secara aktual.

(3) Tahap Revisi atau Perbaikan


Sebelum merivisi draf, guru dan siswa sebaiknya mendiskusikan terlebih dahulu panduannya sesuai dengan apa yang diharapkan. Misalnya, ekspresi ide atau gagasan, kalimat yang digunakan, dan ejaan. Setelah petunjuk revisi diperoleh, siswa/mahasiswa  mulai merevisi tulisannya. Siswa/mahasiswa diajak mengekspresikan gagasannya yang lebih baik, kalimatnya yang lebih komunikatif, serta ejaannya yang benar.Tahapan ini menekankan pada pentingnya mengekspresikan diri sendiri secara jelas  sebab tulisannya akan dibaca orang lain.

(4) Tahap Koreksi Cetakan Percobaan

Kegiatan ini berlangsung setelah siswa/mahasiswa mengadakan perbaikan. Pada tahap ini siswa/mahasiswa  mengecek keseluruhan tulisannya terutama  struktur kalimat, kosa kata, serta penulisan ejaan.  Penyimpangan-penyimpangan kebahasaan/linguistik diharapkan tidak terjadi lagi dalam tahap ini. Apabila keseluruhan tulisan selesai dicek dan dipastikan sudah lengkap dan tepat,  tulisan tersebut siap dipublikasikan atu dibaca orang lain.

(5) Tahap Pemajangan     

Dalam konteks profesional, tahap ini disebut tahap penerbitan ’publishing’. Dalam konteks pembelajaran, barangkali lebih tepat disebut tahap pemajangan. Pada tahap ini tulisan akhir atau karangan yang sudah diedit kemudian diseleksi bersama untuk selanjutnya dipajang pada majalah dinding atau pajangan kelas. Bahkan, tulisan yang berkualitas bisa dipublikasikan di majalah atau surat kabar.

4.5 Penilaian Menulis


Nitko (1983:32) mengemukakan bahwa penilaian adalah suatu proses pengumpulan informasi yang digunakan untuk mengambil keputusan tentang kebijakan pendidikan, mutu program pendidikan, mutu kurikulum, mutu pengajaran atau sejauh mana pengetahuan telah diperoleh seorang siswa tentang semua hal yang telah diajarkanpadanya. Sejalan dengan pendapat Nitko adalah Zainul dan Nasution (1993) yang mengatakan bahwa penilaian adalah suatu proses untuk mengambil keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar, baik yang menggunakan instrumen tes maupun nontes.

Sehubungan dengan pengukuran kemampuan menulis, Halim (1974:100) berpendapat bahwa cara yang tepat adalah meminta subjek untuk mengarang atau menulis. Pendapat Halim tersebut senada dengan pernyataan Sadtono (1979:8) yang menyatakan bahwa pengukuran kemampuan menulis sulit dilakukan secara objektif karena pada hakikatnya bahasa bersifat subektif. Oleh sebab itu, alat yang tepat untuk mengukur kemampuan menulis adalah tes subjektif. 

Untuk mengukur bahwa sebuah wacana telah memenuhi persyaratan sebagai wacana atau belum diperlukan kategori penilaian. Brown (1994:342) memberikan enam kategori penilaian terhadap sebuah wacana, yakni (1) isi (pernyataan tesis, keterhubungan gagasan, pengembangan gagasan melalui pengalaman, ilustrasi, fakta, pendapat, penggunaan deskripsi, sebab-akibat/pengaruh, perbandingan/pertentangan dan fokus yang mantap), (2) organisasi (keefektifan pengantar, cakupan gagasan yang logis, simpulan, dan panjangnya kalimat yang cocok), (3) wacana (kalimat topik, kesatuan paragraf, transisi, penanda wacana, kohesi, konvensi retoris, acuan, kelancaran, keekonomisan, dan keragaman), (4) sintaksis, (5) kosakata, dan (6) mekanik (ejaan, tanda baca, kutipan acuan, dan kerapian/penampilan). Djiwandono (1990:61—62) menyarankan agar penilaian dilaksanakan dengan bertumpu pada komponen (1) isi, (2) organisasi, (3) penggunaan bahasa, (4) kosa kata, dan (5) teknik penulisan. Dari kelima komponen penilaian ini pun dapat disederhanakan menjadi tiga komponen, yakni (1) isi, (2) organisasi, dan (3) kebahasaan.
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BAB VII 
RANCANGAN PEMBELAJARAN MENULIS
7.1 Asumsi Dasar dalam Menulis
Berdasarkan tahapan pada bab sebelumnya, selanjutnya perlu disusun rancanggan pembelajaran yang didasarkan atas asumsi dasar baik yang bersifat teoretis maupun empiris. Hal-hal yang bersifat teoretis yang bertemali dengan pelaksanaan MPK Bahasa Indonesia di perguruan tinggi antara lain sebagai berikut.   

(1) Pembelajaran bahasa Indonesia kini tidak lagi berkonsentrasi pada bahasa sebagai sistem, tetapi bahasa sebagai sarana komunikasi. Dengan kata lain secara pragmatis bahasa lebih merupakan satu bentuk performansi daripada sebuah sistem ilmu.
(2) MKU Bahasa Indonesia sebaiknya dirancang untuk membangun keterampilan menulis dan menghindari pendekatan teoretis normatif yang cenderung merupakan pengulangan materi SMU yang tidak perlu (Alwasilah, 2000:100). Dengan demikian, materi perkuliahan MKU Bahasa Indonesia harus mendahulukan keterampilan menulis ketimbang membaca, berbicara, dan menyimak.
(3) Menulis merupakan suatu proses kreatif yang memerlukan tahapan-tahapan tertentu. Adapun tahapan menulis tersebut meliputi (a) tahap perencanaan karangan, (2) tahap penegasan gagasan dan tahap pengungkapan gagasan, dan (3) tahap perbaikan.  Sesuai dengan tahapan di atas, pendekatan pembelajaran menulis sebaiknya menggunakan process approach ketimbang product approach. Dengan penggunaan process approach para pembelajar dilibatkan dalam kegiatan tugas-tugas menulis baik secara individual maupun kelompok secara berkelanjutan. 
(4) Pembelajaran secara kelompok atau kolaboratif dapat digunakan sebagai pengajaran alternatif pembelajaran yang menggunakan process aproach karena melalui mekanisme ini berhasil meningkatkan mutu tulisan mahasiswa dalam semua aspek karangan yaitu gaya penulisan, mekanisme tulisan, tata bahasa, isi karangan, dan kosa kata (Alwasilah, 2000:108).
(5) Studi tentang kerja sama dalam belajar, Jacob (1999) menunjukkan bahwa belajar bersama sangat efektif dalam prestasi akademik, self-system, memperbaiki kemampuan anak, dan memperbaiki antara kelompok-kelompok siswa yang berbeda kemampuannya. Penelitian Slavin (dalam Eliot,1999) menunjukkan bahwa aspek positif  (CL) meningkatkan self-system, hubungan antarkelompok, dan menerima perbedaan akademik di antara siswa. Di samping itu, dapat mendorong siswa memiliki motivasi, keberanian, dan memiliki toleransi terhadap multikultural di dalam kelas yang heterogen. 

(6) Perkembangan kemampuan menulis mahasiswa dapat dipantau secara terus menerus agar reliabilitas dan validitasnya tetap terjaga. Untuk itu, pembelajaran melalui  model investigasi kelompok (MIK)  dimungkinkan bisa memenuhi tuntutan di atas.

Aspek empiris yang bertemali dengan pelaksanaan pembelajaran MPK di perguruan tinggi antara lain sebagai berikut.   

(1) Materi yang disampaikan dosen pengampu MPK Bahasa Indonesia kepada mahasiswa masih banyak muatan pengetahuan daripada keterampilan berbahasa. Submateri yang berkaitan dengan menulis disampaikan dengan cara terpisah-pisah, yaitu dimulai dari ejaan, tata bentuk kata, tata bentuk kalimat, tata bentuk paragraf sampai dengan teori menulis. 
(2) Metode pembelajaran MPK bahasa Indonesa  yang digunakan dosen pengampu MPK Bahasa Indonesia masih tergolong konvensional. Pada umumnya metode ceramah masih sering digunakan dalam pembelajaran menulis disamping metode yang lainnya (seperti pemberian tugas dan diskusi). 
(3) Dosen jarang memberikan tugas menulis kepada mahasiswa baik secara individual maupun menulis secara kelompok. Pelatihan-pelatihan yang disampaikan dosen lebih difokuskan kepada unsur-unsur pendukung menulis.

(4) Sejumlah dosen MPK Bahasa Indonesia merasakan kesulitannya dalam menyampaikan materi menulis kepada mahasiswa secara efektif dan efisien terutama pada kelas-kelas besar..
(5) Sikap dan minat, serta pengalaman mahasiswa terhadap menulis  tergolong cukup karena sebagian besar menanggapinya secara positif dan sedikit sekali  yang kurang positif. 

7.2 Analisis Kebutuhan

Berpijak pada  asumsi dasar di atas, selanjutnya dibuatlah need analysis atau analisis kebutuhan untuk MPK Bahasa Indonesia. Need analysis merupakan suatu proses pengumpulan dan penggunaan informasi untuk membuat keputusan ihwal arah atau manfaat sebuah program atau praktik pendidikan (Alwasilah, 2000:120). Analisis kebutuhan dibuat berdasarkan sejumlah landasan teoretis dan landasan empiris. Analisis ini merupakan peta pelaksanaan dan proses perkuliahan MPK Bahasa Indonesia yang ditinjau dari pokok materi menulis. Selanjutnya, peta tersebut menjadi petunjuk dalam merancang prototipe model pembelajaran yang disesuaikan dengan  kondisi  dan lingkungan.
        Atas dasar asumsi yang bersifat teoteris dan empiris dapat diidentifikasi kebutuhan untuk membuat penyegaran pada pembelajaran menulis dalam perkuliahan MPK Bahasa Indonesia. Kebutuhan-kebutuhan tersebut digambarkan seperti berikut.

(1) Untuk menumbuhkan sikap dan minat serta kemampuan menulis, mahasiswa perlu dirangsang untuk mengembangkan ide dan pengalamannya melalui tulisan baik secara individual maupun kelompok.  

(2)  Dalam pembelajaran, mahasiswa seharusnya dilatih supaya lebih terampil menggunakan bahasa Indonesia dalam bentuk kegiatan nyata, bukan diajak mempelajari tentang (sistem) bahasa Indonesia yang sifatnya teoretis. Untuk itu, diperlukan model pembelajaran menulis yang bersifat practical tanpa melupakan aspek-aspek kebahasaanya.

(3) Pendekatan pembelajaran menulis dengan interaksi dua arah sudah ketinggalan zaman. Sebagai alternatif, perlu diciptakan sebuah model pembelajaran menulis dengan interaksi multiarah. Aktivitas mahasiswa sebaiknya lebih diutamakan daripada aktivitas dosen. Mahasiswa sebaiknya diberi kesempatan untuk berbuat, yaitu dengan mencari, menemukan, dan menganalisis sesuatu yang pada akhirnya melaporkan dan mempertanggungjawabkan semua tugas yang telah dilakukan. 

(4) Materi menulis yang bersifat teoretis sudah banyak diterima mahasiswa ketika duduk di bangku SMA. Teori-teori yang mendukung keterampilan menulis tidak perlu lagi disampaikan di perguruan tinggi dan pembelajaran seperti ini sudah ketinggalan zaman. Untuk itu, pembelajaran menulis di perguruan tinggi bisa dilaksanakan langsung dalam bentuk praktik. 

(5) Pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh sebagian besar dosen pengampu MPK Bahasa Indonesias selama ini telah ketinggalan zaman. Dalam pemblajaran, dosen selayaknya bisa lebih memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk dapat berbagi pengetahuan dengan cara berkolaborasi. Mahasiswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil kerjanya di hadapan teman-teman sejawatnya. Begitu pula, teman-teman yang lain menyimak dengan saksama dan memberikan suatu tanggapan. Untuk hal ini diperlukan model pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk bekerja sama dalam kelompok, saling menyampaikan gagasan atau pemikiran, berkreavitas dalam kelompoknya untuk mencari jawaban atas permasalahan yang mereka temukan.  Pembelajaran yang dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan tersebut antara lain dengan  pendekatan pembelajaran menulis melalui prinsip kerja sama, antara lain dengan investigasi kelompok . 

(6) Pembelajaran menulis yang dilakukan oleh sebagian dosen tidak berdasarkan teks, tetapi masih terpisah-pisah berdasarkan unsur-unsur pembangunnya. Mahasiswa tidak diberi kesempatan menerima feedback untuk meningkatkan kemahiran menulisnya. Dengan demikian, mahasiswa tidak mengetahui perkembangan kemampuan mereka dalam menulis karya tulis. Dosen lebih memilih pekerjaan mahasiswa yang sudah jadi daripada bekerja bersama-sama membentuk suatu proses kreatif.  Untuk mengatasi hal tersebut pendekatan pembelajaran yang diperlukan adalah pendekatan  yang diimplementasikan dengan menggunakan model investigasi kelompok. Pembelajaran menulis melalui  bisa ditempuh dengan cara menyusun laporan secara berkelompok. Laporan ini disusun berdasarkan topik yang telah menjadi pilihannya. Proses penyusunan laporan dengan cara investigasi. Laporan yang sudah disusun kemudian dipresentasikan di hadapan teman-temannya. 

Atas dasar landasan teoretis, empiris dan analisis kebutuhan yang dijelaskan di atas, diperlukan revitalisasi terhadap MPK Bahasa Indonesia, terutama dalam pendekatan pembelajaran menulis. Revitalisasi tersebut paling tidak harus menyentuh aspek-aspek materi dan metode perkuliahan yang lebih mengarah kepada kegiatan mahasiswa untuk menggunakan bahasa Indonesia, khususnya bahasa Indonesia ragam tulis ilmiah tanpa mengesampingkan aspek-aspek kebahasaannya. Dengan demikian, revitalisasi dilaksanakan dengan cara merealisasikan kebutuhan-kebutuhan yang didefinisikan di atas. Revitalisasi ini antara lain dalam  model pembelajaran bahasa, khususnya model pembelajaran menulis yang diimplementasikan dalam perkuliahan sehingga mata kuliah ini dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menulis. Selanjutnya, untuk mengatasi berbagai masalah dan untuk meningkatkan keterampilan menulis, disusunlah perancangan model pembelajaran. 
7.3 Landasan Model Pembelajaran Menulis Akademik 
Sebelum revitalisasi pembelajaran dilaksanakan, maka dirancang suatu model konseptual pembelajaran menulis dengan cara kerja kelompok. Model ini diharapkan dapat memberikan solusi terhadap permasalahan yang muncul pada pembelajaran menulis dalam perkuliahan MPK Bahasa Indonesia. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, model konseptual pembelajaran ini dirancang dengan berlandaskan kepada sejumlah kriteria yang telah disusun. Beberapa kriteria yang dimaksud adalah sebagai berikut.

1. Model yang didesain dimungkinkan dapat diintergrasikan dan diimplementasikan dalam MPK Bahasa Indonesia.

2. Model ini merupakan bagian dari pelaksanaan MPK Bahasa Indonesia yang melatih mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam membuat laporan karya tulis secara berkelompok.

3. Model yang didesain dapat mengakomodasi keragaman pengetahuan dan kemampuan mahasiswa mengenai penulisan laporan. Keragaman tersebut meliputi pengetahuan mereka terhadap aspek-aspek keilmiahan laporan, seperti struktur anatomi laporan dan penggunaan bahasa keilmuan dalam laporan.

4. Model pembelajaran menulis secara berkelompok dapat diaplikasikan pada perkuliahan MPK Bahasa Indonesia setara 7 atau 8 kali pertemuan, berbobot 3 SKS setiap kali pertemuan atau dengan durasi waktu sekitar 150 menit/pertemuan.

5. Model perkuliahan mengandung bahan pembelajaran yang meliputi aspek logika dan aspek linguistik. Aspek logika meliputi isi dan organisasi penulisan, sedangkan aspek linguistik meliputi kosa kata, kalimat, dan ejaan. 

6. Model yang didesain dapat melatih mahasiswa untuk menulis laporan sesuai dengan tahap-tahap penulisan, mulai dari tahap perencanaan sampai dengan tahap penulisan dan pelaporan. Tahap-tahap penyusunan laporan dipantau secara berkelanjutan untuk meminimalkan tingkat kesalahan atau kekurangan. Disamping itu, kekurangan isi dan bahasa laporan akan disampaikan oleh kelompok penanggap pada saat presentasi  dan selanjutnya diperbaiki.

7. Model yang didesain dapat menumbuhkan rasa solariditas antarteman dalam satu kelompok, membangun kerja sama, dan melatih keberanian untuk menyampaikan pendapat atau berargumentasi. 

8. Model yang didesain dapat memperlihatkan proses kreatif mahasiswa ketika merencanakan dan menyusun laporan dan ketika mempresentasikan tulisan.  

9. Model yang didesain diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa secara individual walaupun pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan secara berkelompok.

Berdasarkan beberapa kriteria di atas, maka dirancanglah prototipe pembelajaran menulis bagi MPK Bahasa Indonesia.  Rancangan model pembelajaran  ini berupa langkah-langkah pelaksanaan perkuliahan, disusun dengan maksud meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menulis. Perancangan  pembelajaran  model investigasi kelompok (MIK) ini berlandaskan kepada beberapa prinsip seperti berikut.

(1) Rencana pelaksanaan perkuliahan (RPP) memuat unsur-unsur pembelajaran sebagai berikut:(a) kompetensi umum dan kompetensi khusus dari penggunaan suatu model pengajaran, (b) model silabus yang berisi materi yang diseleksi  dan diorgonasikan; (c) jenis aktivitas belajar dan pengajaran; (d) ketentuan-ketentuan yang dilakukan pengajar, (e) ketentuan-ketentuan yang dilakukan pembelajar; (f) ketentuan-ketentuan perolehan materi pelajaran.

(2) Perancangan model pembelajaran berlandaskan kepada prinsip-prinsip pembelajaran bahasa, terutama prinsip pembelajaran menulis.

(3) Model pembelajaran yang dirancang, difokuskan kepada pembelajaran menulis secara kooperatif yang diaplikasikan melalui investigasi kelompok. Model ini diimplementasikan dalam MPK Bahasa Indonesia dalam bentuk program perkuliahan kepada mahasiswa.

(4) Strategi yang dikembangkan dalam model pembelajaran adalah pola kerja sama dalam menyusun laporan serta mempresentasikan hasil laporan di hadapan teman-temannya.

(5) Model pembelajaran dapat mengakomodasi para pembelajar dengan kemampuan dan pengetahuan yang beragam, baik pengetahuan dan kemampuan menulis ataupun kemampuan menggunakan aspek-aspek bahasa keilmuan. Mahasiswa merupakan anggota kelompok yang “cemerlang”, karena mereka lebih banyak belajar dari teman-temannya sehingga satu sama lain dapat saling berbagi pengetahuan sesuai dengan pengetahuan yang mereka miliki. Dengan demikian, penulis yang agak lemah dapat mengenal tulisan karya sejawat yang lebih kuat (Lunsford:1986). Hasil belajar yang terbaik dapat diperoleh dengan adanya komunikasi verbal antarsiswa yang didukung oleh saling ketergantungan positif. Siswa harus saling mmbantu dan saling memberi masukan dalam memecahkan persoalan untuk mencapai tujuan bersama (Slavin, 1994; Johnson dan Johson, 1994; Jacob, 1999).

(6) Rancangan pembelajaran berdasarkan konsep pembelajaran yang ditawarkan oleh Joyce dan Weill(1980). Dalam group investigation, para mahasiswa bekerja melalui enam tahap. Tahapan-tahapan tersebut meliputi (1) mengidentifikasikan topik dan mengatur murid ke dalam kelompok, (2) merencanakan tugas yang akan dipelajari, (3) melaksanakan investigasi, (4) menyiapkan laporan akhir, (5) mempresentasikan laporan akhir, dan (6) mengevaluasi (Slavin, 2008: 220—227).  

(7) Rancangan pembelajran disusun dalam bentuk skenario pelaksanaan perkuliahan dengan memperhatikan  model persiapan perkuliahan yang ditawarkan oleh Suherli,(2002) dan Azies, (2007).

(8) Bahan pembelajaran meliputi penggunaan bahasa Indonesia laras ilmiah yang dapat diidentifikasikan berdasarkan isi dan ciri-ciri laporan, struktur anatomi laporan dan penggunaan aspek-aspek kebahasaan. Bahan-bahan ini kemudian disusun dalam bentuk RPP dengan memperhatikan hasil kajian secara teoritis dan empiris. RPP diimplementasikan dalam bentuk perkuliahan sebanyak tujuh atau delapan kali tatap muka dengan bobot 3 SKS.

7.4 Racangan Pembelajaran Model Investigasi Kelompok
Mengacu pada beberapa kriteria dan beberapa prinsip di atas,  model investigasi kelompok (MIK) merupakan salah satu alternatif model pembelajaran (MP) yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran menulis. Model pembelajaran tersebut antara lain ditengarai: mahasiswa bekerja bersama-sama dalam kelompok kecil dan saling membantu, saling memberikan jalan keluar dalam mengatasi persoalan yang dihadapi. Kerangka teoretis MIK bahwa untuk mencapai hasil belajar yang baik, seseorang harus memiliki pasangan atau teman. Para mahasiswa bekerja bersama dalam berbagai kelompok yang ukurannya bisa terdiri atas empat sampai dengan enam anggota. Pembelajaaran melalui MIK bukan sekadar menempatkan para siswa dalam kelompok dan memberi mereka sesuatu untuk dikerjakan. Tetapi, proses pembelajaran melalui MIK ini dapat dijadikan sebagai alat oleh dosen untuk mendorong sikap saling membantu dalam kelompok belajar.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat pembelajaran melalui MIK antara lain dapat meningkatkan prestasi mahasiswa serta hasil-hasil lainnya seperti perbaikan hubungan kelompok, penerimaan siswa yang lemah dalam kelas secara akademik, dan peningkatan self-esteem (percaya diri). Pembelajaran melalui MIK dapat membantu mahasiswa untuk belajar berpikir, memecahkan masalah, memadukan, dan menerapkan pengetahuan serta keterampilan. Pembelajaran melalui MIK juga dapat membantu dan mempermudah penyelesaian tugas pada kelas yang bersifat heterogen. 

Konsep awal pembelajaran model investigasi kelompok ini digunakan untuk menyampaikan materi yang berkaitan dengan ilmu-ilmu sosial. Pembelajarannya dimulai dengan menetapkan topik atau tema yang bersifat umum atau meluas. Tema yang bersifat umum tersebut bisa dipecah lagi menjadi beberapa subtema yang saling bertemali. Sub-sub tema tersebut bisa dirinci lagi menjadi beberapa unsur penunjang. Anggota kelompok bisa menghimpun beberapa unsur penunjang tersebut untuk mengisi atau melengkapi  sub-subtema tersebut. Pada akhirnya, dari tinjauan sub-subtema tersebut akan membentuk suatu kesatuan yang lebih luas lagi (tema umum).  Misalnya, budaya Jawa dapat ditinjau dari daerah-daerah yang dihuni oleh penduduk Jawa. Dengan tinjauan tempat ini, muncullah beberapa subtopik budaya Jawa ala Yogyakarta, Solo, Kebumen, Cirebon dan lain-lain. Budaya Jawa daerah Yogyakarta dapat dirinci lagi menjadi beberapa unsur, misalnya cara berpakaian orang di lingkungan keraton, di lingkungan kota, dan di dusun.  

Beberapa bagian topik tersebut dapat dipecahkan melalui pembentukan tim investigasi. Tim ini akan mendapatkan banyak informasi melalui berbagai sumber, antara lain terjun langsung ke daerah, membaca buku, wawancara, observasi, dan menggali lewat internet. Berbagai informasi, gagasan, opini, dan data yang terhimpun kemudian dibahas secara berkelompok. Beberapa masukan yang telah dibahas secara berkelompok pada akirnya akan menjadi karya kelompok. 

Menulis merupakan suatu proses juga bisa dilakukan secara berkelompok. Tulisan yang dikerjakan secara berkelompok tentunya akan lebih baik dan lebih mendalam, dan luas cakupannya daripada tulisan perorangan. Topik-topik yang bersifat umum akan lebih tepat dipecahkan dengan kerja kelompok. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa pada sisi-sisi tertentu memiliki kemiripan dengan pelajaran sejarah atau budaya seperti yang diuraikan di atas.    

Berdasarkan uraian di atas, konsep pembelajaran MIK dapat diterapkan ke dalam materi menulis di perguruan tinggi. Pembelajaran melalui MIK merupakan salah satu inovasi pembelajaran menulis. Inovasi pembelajaran ini diharapkan  dapat meningkatkan prestasi menulis mahasiswa. Melalui pembelajaran ini, mahasiswa memiliki kompetensi dasar tentang menulis terutama berkaitan dengan kemampuan literasi melalui prinsip-prinsip dasar pengembangan menulis yang disesuaikan dengan kemampuan kognitif dan kemampuan linguistik. Kompetensi ini dapat dijadikan sebagai bekal mahasiswa dalam menyusun karya tulis berikutnya. Disamping itu, model pembelajaran menulis di perguruan tinggi memiliki fungsi yang sangat strategis karena sangat menentukan dalam penyelesaian studi mahasiswa.

Kegiatan pembelajaran menulis dengan MIK berlangsung secara berkelompok. Setiap kelompok terdiri atas 5--6 mahasiswa dan bisa lebih dari itu. Upayakan jumlah mahasiswa jangan terlampau banyak agar setiap anggota mengerjakan tugasnya dengan baik. 

Mata kuliah MPK Bahasa Indonesia disampaikan sebanyak 16 kali pertemuan termasuk kegiatan midsemester dan ujian akhir semester. Kegiatan pembelajaran menulis dengan MIK berlangsung sekitar 7/8 kali pertemuan. Setiap pertemuan memerlukan waktu sekitar 150 menit (3 SKS).  Pertemuan pertama, kegiatan difokuskan pada perkenalan; penyampaian silabus; sumber-sumber bahan; penyampaian arahan tentang persiapan, pembentukan kelompok, dan pelaksanaan pembelajaran menulis melalui MIK . Pada pertemuan kedua, tim investigasi kelompok berdiskusi antara lain mengumpulkan dan mencocokkan bahan, menyusun outline atau draf laporan, mengonsultasikan draf laporan kepada dosen pengampu, dan menyusun laporan.  Pertemuan ke-3 s.d. pertemuan ke-7 digunakan untuk presentasi dan diskusi kelas. 

Setiap kelompok pada saat presentasi dan diskusi kelas disediakan waktu sekitar 60 menit. Rincian waktu tersebut antara lain digunakan untuk menyampaikan laporan kepada kelompok penanggap, persiapan presentasi, menyampaikan hasil laporan sekitar 20 menit. Diskusi dan tanya jawab dengan kelompok penanggap sekitar 25 menit dan diskusi atau tanya jawab dengan kelompok lain sekitar 15 menit. Terdapat dua kelompok yang tampil pada setiap pertemuan sehingga waktu yang dierlukan sekitar 120 menit. Sisa waktu sekitar 30 menit dipergunakan oleh kelompok mahasiswa menyampaikan laporan berikut perbaikannya. Pada pertemuan ketiga, presentasi dilaksanakan satu kelompok, pertemuan keempat (dua kelompok), kelima (dua kelompok), keenam (dua kelompok), dan ketujuh (satu kelompok).

Semua anggota kelompok berada di depan pada saat presentasi.kelompok. Setiap anggota diharapkan berperan aktif sesuai dengan tugasnya masing-masing. Kelompok yang tidak maju diharapkan bisa tetap berkumpul dalam kelompoknya untuk mendengarkan dan mengikuti kelompok yang berpresentasi. Kelompok penanggap perlu menyiapkan beberapa pertanyaan atau masukan untuk disampaikan kepada kelompok yang berpresentasi. Pada saat presentasi, kelompok  bisa menggunakan LCD yang sudah  disediakan. 
Selanjutnya, pokok-pokok kegiatan pembelajaran menulis melalui MIK beserta istimasi waktunya tertuang di dalam tabel berikut ini.

Tabel 1 Pokok-pokok Kegiatan Pembelajaran dan Alokasi Waktu pada rapenelitian

Perte-

Pokok-pokok  Kegiatan 

Subjek

Alokasi 

Muan









Waktu


I.
1. perkenalan




dosen


10 menit


2. mengadakan kontrak perkuliahan

dosen


15 menit


3. menyampaikan silabus dan topik umum
dosen


15 menit


4. meyempitkan topik dan membagi

dosen/mahasiswa
20 menit


    kelompok


5. memberi arahan tugas kelompok

dosen


10 menit


6. mengadakan tes awal (menulis)

dosen/mahasiswa
60 menit


7. mengisi angket



dosen


10 menit


II.
1. melaksanakan investigasi


 mahasiswa

50 menit


2. menyelesaikan draf  tulisan (diskusi)
mahasiswa

50 menit


3. konsultasi dengan dosen pembimbing
dosen/mahasiswa
30 menit


4. arahan dari dosen pembimbing

dosen


10 menit


5. meyempurnakan draf tulisan

mahasiswa

10 menit

III.
1. mengumpulkan makalah/tulisan

mahasiswa

5 menit


2. menukarkan makalah kepada 

mahasiswa

10 menit


    kelompok lain


3. melaksanakan pengoreksian 

mahasiswa

30 menit


4. mengembalikan makalah yang telah 
mahasiswa

5 menit


    dikoreksi


5. memperbaiki/merevisi hasil temuan
mahasiswa

20 menit


6. mempresentasikan isi makalah dan 
mahasiswa
      
50 menit


    hasil revisi (satu kelompok)


7. tanggapan dari kelompok lain/peserta
mahasiswa

20 menit


8. tanggapan dari dosen pembimbing

dosen


5 menit


IV, V,
1. mempresentasikan isi makalah 

mahasiswa

VI
    dan hasil revisi per kelompok




50 menit


2. tanggapan dari kelompok lain

mahasiswa

20 menit


3. tanggapan dari dosen pembimbing

dosen


5 menit


    (dua kelompok per pertemuan)


VII.
1. mempresentasikan isi makalah 

mahasiswa

 
    hasil revisi per kelompok





50 menit


2. tanggapan dari kelompok lain

mahasiswa

20 menit


3. tanggapan dari dosen pembimbing

dosen


5 menit


5. mengadakan postes (menulis)

dosen/mahasiswa
60 menit


6. mengisi angket



mahasiswa

15 menit

Berikut ini adalah contoh tahapan persiapan, pelaksanaan, dan tahap akhir kegiatan yang perlu dirancang dosen dalam pembelajaran menulis melalui model investigasi kelompok adalah sebagai berikut.
(1) Persiapan

Beberapa langkah yang perlu dilakukan  dosen pengampu MPK Bahasa Indonesia sebelum pembelajaran dimulai antara lain sebagai berikut.

(a) Mempersiapkan beberapa buku rujukan yang sesuai dengan keterampilan menulis, silabus, rencana perkuliahan sesuai dengan masalah yang dipilih dan mempersiapkan lembar kerja mahasiswa.,

(b) Menentukan beberapa topik umum, menentukan jumlah anggota dalam setiap kelompok dan masing-masing kelompok memilih salah satu subtopik yang akan dikembangkan ke dalam karya tulis.

(c) Menjelaskan teknik-teknik menulis karya tulis (laporan) berdasarkan kaidah penulisan. siswa baik isi, organisasi, dan bahasanya..

(d) Menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan tugas kelompok.sesuai dengan pembelajaran MIK. 


Pada tahap ini, suatu hal yang amat penting adalah pengenalan model yang akan diterapkan dengan orientasi yang jelas. Dosen memberikan apersepsi, yakni menyinggung hal-hal yang berkenaan dengan pengalaman, pengamatan, lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, yang dikaitkan dengan kegiatan mengarang atau menulis.

(2) Pelaksanaan

    
Fokus tugas kelompok diarahkan pada pembahasan materi tentang cara-cara menulis yang baik dan benar. Menulis atau mengarang yang dimaksud berkaitan dengan  laporan (karya tulis) yang dikerjakan secara berkelompok Sebelumnya, dosen  memberikan penjelasan tentang pengertian laporan, karakteristik laporan, langkah-langkah menulis laporan,  tujuan dan manfaat menulis laporan. Selain itu, dosen  menekankan penggunaan ejaan dan tanda baca, diksi, penulisan kalimat dalam paragraf, serta pengorganisasian kalimat dan paragraf dalam lapran. 

Selanjutnya, dosen menunjukkan topik-topik umum beserta daftar subtopiknya yang dimungkinkan telah dikenal mahasiswa. Mahasiswa diberi kesempatan untuk mengindetifikasi beberapa subtopik yang tidak diminati mahasiswa. Dosen mendata sub-subtopik yang telah menjadi pilihan mahasiswa. Dosen membagi kelas menjadi beberapa kelompok (disesuaikan dengan jumlah mahasiswa). Dosen memerintahkan mahasiswa bekerja kelompok sesuai dengan subtopik yang  telah ditetapkan. 


Pada tahap ini, konsentrasi kerja kelompok diarahkan kepada investigasi.  Artinya, sub-subtopik yang dipersiapkan dan dipilih oleh mahasiswa, selanjutnya secara simulatif dijadikan pedoman kegiatan ( penugasan kelompok). Kegiatan yang dimaksud adalah melakukan investigasi bahan atau materi baik yang bersumber dari pengalaman, buku, maupun lingkungan sekitar (pengamatan, penjajakan, pembuktian, tanya jawab) secara kelompok dengan melakukan pencatatan untuk dijadikan dasar pengembangan tulisan.


Pada tahap pelaksanaan ini, dosen menugasi mahasiswa atau kelompok mahasiswa untuk melaksanakan langkah-langkah kegiatan sebelum kegiatan menulis laporan. Dosen bertindak sebagai motivator atau fasilitator. Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut.

(a) Masing-masing mahasiswa atau kelompok mahasiswa memahami topik dan sub-subtopik yang telah dipilih.

(b) Melakukan kegiatan pencarian bahan sesuai dengan subtopik dengan cara investigasi (pengamatan, penjelajahan, pembuktian, tanya jawab, dan pencatatan) berdasarkan objek atau sumber yang ditemukan.

(c) Mahasiswa melaksanakan investigasi (mengumpulkan, mencocokkan, menyeleksi, dan mengumpulkan bahan yang dipandu oleh dosen.

(d) Mahasiswa menusun draf tulisan (outline)  sesuai dengan bahan yang telah terkumpul.

(e) Mahasiswa menyusun karya tulis secara berkelompok sesuai dengan draf karangan yang telah disiapkan dan melanjutkannya ke luar kelas.

(f) Mahasiswa menukarkan karya tulis tersebut kepada kelompok lain untuk dikoreksi.

(g) Mahasiswa mediskusikan berbagai hal yang telah dikoreksi oleh kelompok lain dan memperbaikinya sesuai dengan hasil koreksian.

(h) Mahasiswa mempresentasikan karya tulisnya untuk ditanggapi oleh mahasiswa dan dosen.

Lebih lengkapnya, tahapan-tahapan pembelajaran menulis melalui MIK tersebut  adalah sebagai berikut.

Tahap 1. Mengidentifikasikan topik dan mengatur mahasiswa ke dalam kelompoknya

(a) Dosen bersama mahasiswa mengidentifikasi topik-topik yang akan ditulis ke dalam makalah ilmiah. Topik-topik yang diidentifikasi bersifat baru dan sedang dibicarakan oleh orang banyak serta menuntut penyelesaian masalah. Untuk mempercepat pengidentifikasian, dosen telah menyiapkan berbagai topik umum (kriminal, bencana alam, pencemaran, perusakan lingkungan, masalah kesehatan, masalah kemiskinan, masalah penataan kota, masalah lalu lintas, krisis ekonomi, masalah pendidikan)  dan mahasiswa diminta untuk menjabarkan topik-topik tersebut.

(b) Para mahasiswa bergabung dengan kelompoknya untuk memilih topik yang telah ditawarkan (setiap kelompok terdiri atas 5 s.d. 6 mahasiswa). Topik-topik yang sudah dipilih diberi tanda sehingga tidak ada satu topik yang dikerjakan oleh dua kelompok.

(c) Komposisi kelompok didasarkan pada ketertarikan mahasiswa terhadap topik yang telah disediakan dan harus bersifat heterogen. Dosen membantu dan memfasilitasi pengaturan dalam pembagian kelompok.

(d) Setiap kelompok ditunjuk satu orang sebagai penanggung jawabnya. Dosen mencatat kelompok-kelompok yang sudah terbentuk berikut penanggung jawabnya serta topik-topik yang telah dipilih kelompok.

Tahap 2: Merencanakan Tugas yang akan Dipelajari

(a) Kelompok merencanakan bersama mengenai ‘apa’, ‘bagaimana’, ‘siapa’ melakukan ‘apa’.

(b) Pembagian tugas ini diharapkan adil dan tidak ada anggota yang menerima beban lebih banyak dari anggota lain.

(c) Perencanaan ini meliputi berbagai hal: bahan/materi, waktu, tempat, dan cara mengerjakannya.

Tahap 3: Melaksanakan Investigasi

(a) Para mahasiswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan membuat kesimpulan.

(b) Tiap-tiap kelompok berkntribusi untuk usaha-usaha yang dilakukan kelompoknya.

(c) Para mahasiswa dalam kelompoknya saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi, dan mensistesis semua gagasan.

(d) Kelompok memantapkan semua bahan yang telah dikumpulkan, diinvestigasikan dan disentesiskan untuk diteruskan de dalam penyusunan laporan.

Tahap 4:Menyiapkan Laporan Akhir dan Menukarkan Laporan  

(a) Kelompok mengerjakan laporan dengan memperhatikan kesesuian isi dengan topik yang dibahas, sistematika laporan, dan bahasanya (baik struktur maupun ejaannya).

(b) Kelompok menukarkan laporan ke kelompok lain yang sudah ditentukan untuk dikritisi. Kelompok yang ditentukan mengkritisi isi serta bahasa yang dipergunakannya. Semua kekurangan dan keunggulan laporan kelompok yang dikritisi dicatat dan kemudian disampaikan kepada kelompok yang akan mempresentasikan.

(c) Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia acara untuk mengoordinasikan rencana-rencana presentasi.

Tahap 5. Mempresentasikan Laporan Akhir

(a) Presentasi ditekankan kepada permasalahan, tujuan, penyelesaian masalah dan kesimpulan.

(b) Presentasi menggunakan media LCD atau transparan.

(c) Kelompok penanggap mengkritisi laporan yang telah dipresentasikan.

(d) Para pendengar mengevaluasi penampilan presentasi kelompok investigasi maupun penanggap berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan kompetensi mereka.

Tahap 6. Evaluasi

(a) Para mahasiswa memberikan unpan-balik atau masukan kepada kelompok telah mempresentasikan hasil.

(b) Hasil kerja kelompok diperbaiki atau dilengkapi sesuai dengan saran-saran atau masukan mahasiswa lain.

(c) Dosen mengomentari jalannya diskusi, penampilan, serta isi dan bahasa laporan.

(d) Tugas yang sudah diperbaiki kemudian dikumpulkan kembali untuk dikoreksi dan diberikan penilaian/penghargaan.  

(3) Akhir Kegiatan

    (a) Mahasiswa melaksanakan penilaian bersama dengan dosen pengampu mata kuliah.

    (b) Mencatat hal-hal yang perlu direvisi dan memperbaikinya. 

    (c) Mengumpulkan karya tulis (pelaporan) kepada dosen beserta hasil revisiannya.

    (d) Dosen mengoreksi laporan dan memberikan penilaian akhir.

7.5 Tahapan Model Investigasi Kelompok
Prosedur dan langkah-langkah pembelajaran dalam RPP sebelumnya terbagi atas empat bagian, yaitu (1) prinsip pembelajaran, (2) latar/setting , (3) prosedur kegiatan pembelajaran menulis, dan (4) kegiatan dosen dan mahasiswa. Tetapi, dalam RPP berikut ini prosedur dan langkah-langkah pembelajarannya difokuskan kepada prosedur kegiatan menulis serta langkah-langkah pembelajaran dengan MIK. Hal yang berkaitan dengan prosedur kegiatan menulis harus sesuai dengan teori menulis, sedangkan hal yang berkaitan dengan langkah-langkah pembelajaran dengan model MIK selain harus sesuai dengan teori juga perlu disesuaikan dengan jumlah kelompok atau pertemuan yang akan dilaksanakan.

1. Prosedur Kegiatan Perkuliahan Menulis

Prosedur kegiatan pembelajaran menulis dalam penelitian ini merupakan langkah-langkah kegiatan yang dilakukan dosen dan mahasiswa pada saat proses pembelajaran menulis berlangsung. Tahap-tahap kegiatan menulis disesuaikan dengan teori menulis, yaitu tahap pratulis, tahap penulisan konsep, tahap revisi laporan, dan editing. Lebih, lengkapnya tahap-tahap kegiatan pembelajaran menulis tersebut tertera di dalam tabel berikut ini. 
Tabel 2 Kegiatan Dosen dan Mahasiswa Berdasarkan Tahapan Menulis

 No.
Tahap Pembelajaran
Kegiatan Mahasiswa

Kegiatan Dosen


   1.
Apersepsi 

Menyimak dan memberkan tang-
Memotivasi dan menanyakan ma-





gapan atas pertanyaan dosen
teri menulis, penagalaman menulis

  2.
Prapenulisan

Menyimak dan menayakan hal
Memberikan arahan tentang  

  



hal yang belum jelas

perihal menulis laporan





Mengidentifikasi topik umum
Menunjukkan beberapa topik, 





menjadi beberapa topik khusun 
mendaftar sub-sub topik





Memilih topik sesuai dengan
Mendata topik-topik pilihan 





minat dan pengalaman mhs.
mahasiswa

 



Bergabung sesuai dengan ke-
Mendata kelompok-kelompok





lompoknya


dan memberikan tugas kel.





Membagi tugas kelompok

Mendata tugas-tugas kelompok





Mengidentifikasi pokok-pokok
Mengawasi kerja kelompok





materi dan langkah-langkah





pengerjaannya





Mengurutkan pokok-pokok





materi





Melaksanakan kegiatan inves-
Membantu pengerjaan kelompok





tigasi 





Menyusun outline atau kerangka
Menerima outline per kelompok,

   



karangan


dan menyeleksinya

   3.
Penulisan konsep/
Mengumpulkan, menyeleksi
Menginformasikan teknik koope- 


drafing


bahan dan menyimpulkannya
ratif dg investigasi





Menyusun draf laporan

Mengarahkan anatomi, aspek-









aspek penulisan laboran

   4. 
Revisi Laporan

Menganalisis anatomi draf

Menginformasikan beberapa hal





laporan keseluruhan

yang terkait dengan aspek-aspek









laporan serta penilaiannya





Menganaisis draf laporan

Mengawasi kerja kelompok





dari latar, tujuan, dan manfaat





Menganalisis bab pembahasan:
Mengawasi kerja kelompok





kelengkapan isi, kutipan, 

paragraf,kalimat,  ejaan 

Menganalisis simpulan , saran,


dan daftar pustaka






Menyampaikan draf laporan 
Menerima dan mengoreksi 





kepada dosen


draf laporan

  5. 
Editing


Mereviu keseluruhan baik dari
Memberikan feedback laporan





aspek logika maupun linguistik
yang belum lengkap





Memperbaiki dan memperbaiki
Mengawasi verja kelompok





Aspek-aspek yang masih kurang  





Mengumpulkan dan menukarkan
Menerima, mengoreksi, dan





laporan kepada kelompok lain
mengembalikan laporan





dan dosen


untuk direvisi





Mempresentasikan hasil kerja
Menugasi kelompok untuk





kelompok (laporan)

mempresentasikan laporan





Memberikan kritikan, masukan
Menilai proses diskusi





dan tanggapan


dan memberikan tanggapan





Merefleksi dan mempublikasi-
Memberikan penghargaan,





kan laboran


dan suport 

 

2. Langkah-langkah Kegiatan Perkuliahan

Pertemuan ke-1





(a) Dosen menyampaikan tujuan pembelajaran serta keterampilan menulis yang akan dicapai.

(b) Dosen menyelenggarakan tes awal (menulis argumentasi).

(c) Dosen menyelenggarakan pengisian angket kepada mahasiswa.

(d) Dosen menyampaikan rambu-rambu yang perlu diperhatikan dalam penulisan laporan baik dari segi anatomi, logika, maupun linguistik.

(e) Dosen menyampaikan beberapa topik umum kepada mahasiswa.

(f) Dosen menginventarisasi sub-subtopik yang menjadi pilihan mahasiswa.

(g) Dosen membantu proses pembentukan kelompok, mendata kelompok, memberi nomor urut kelompok , dan menentukan kelompok penanggap.

(h) Dosen menyampaikan arahan tentang langkah-langkah kerja kelompok.   

(i) Dosen memberi kesempatan kepada kelompok untuk menentukan ketua kelompok, membagi tugas setiap anggota, merumuskan topik, mencari bahan,  dan membuat outline.

(j) Dosen mengawasi jalannya diskusi kelompok, menerima pembagian tugas setiap peserta, dan menerima outline laporan.

Pertemuan ke-2

(a) Dosen meyampaikan pokok-pokok kegiatan yang akan dikerjakan kelompok.

(b) Dosen memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk bergabung dalam kelompoknya.

(c) Dosen mengembalikan koreksian kerangka laporan kepada kelompok. 

(d) Mahasiswa melaksanakan investigasi secara berkelompok dengan langkah-langkah, mengumpulkan bahan, mengidenifikasi bahan, dan mensotir bahan, dan menetapkan bahan-bahan kelengkapan laoran .

(e) Mahasiswa mengerjakan tugas yang dibebankan kelompok berdasarkan kerangka laporan yang sudah disetujui.

(f) Kelompok memformulasikan bahan-bahan laporan yang telah dikerjakan anggotanya.

(g) Kelompok menyusun draf laporan sesuai dengan bahan-bahan yang telah dikumpulkan.

(h)  Kelompok merefleksi dan merivisinya draf laporan baik dari segi anatomi, logika, dan bahasanya. 

(i) Mahasiswa menyerahkan kepada dosen draf laporan yang sudah disusunnya.

(j) Dosen menyeleksi draf laporan dan menyerahkan kembali kepada kelompok untuk diteruskan ke dalam penyusunan laporan yang sesungguhnya.

(k) Dosen mengingatkan waktu pengumpulan laporan serta rambu-rambu yang harus ditaatinya dalam penyusunan laporan.

(l) Kelompok meyusun laporan lengkap sesuai dengan rambu-rambu yang telah diepakatinya. 

(m) Kelompok membagi tugas setiap anggotanya sebagai tahap persiapan presentasi.

(n) Kelompok menyiapkan pokok-pokok materi yang akan ipresentasikan serta mempersapkan media yang akan digunakannya.

Pertemuan ke-3

(a) Dosen menginformasikan rambu-rambu yang perlu ditaati pada saat presentasi.

(b) Dosen mengingatkan rentangan waktu yang disediakan per kelompok untuk berpresentasi.

(c) Dosen menentukan dua kelompok yang akan berpresentasi dengan cara melaksanakan undian.

(d) Kelompok menyerahkan laporan kepada dosen dan kelompok penanggap untuk dievaluasi dan  dijadikan bahan tanggapan.

(e) Kelompok menyiapkan pokok-pokok materi laporan serta perlengkapan (media) yang digunakan dalam presentasi. 

(f) Kelompok menyampaikan pokok-pokok materi laporan secara bergantian.  

(g) Kelompok memberikan kesempatan kepada kelompok penanggap untuk menanggapi isi dan bahasa laporan serta jalannya presentasi.

(h) Kelompok menanggapi pertanyaan, menerima masukan serta saran-saran baik dari kelompok penanggap maupun dari peserta lain.

(i) Kelompok menerima saran dan masukan dari dosen pengampu mata kuliah. 

(j) Kelompok mencatat semua masukan dan saran dari kelompok penanggap, peserta, dan dari dosen pengampu mata kuliah.

(k) Kelompok merivisi laporan berdasarkan masukan dan saran serta menyerahkan revisian kepada dosen peampu mata kuliah. 

(l) Kelompok penanggap mengembalikan laporan kepada kelompok penyaji.

(m) Kelompok penanggap menyerahkan hasil evaluasi laporan dan jalannya diskusi kepada dosen pengampu mata kuliah.

(n) Dosen memberikan kesempatan kepada kelompok berikutnya untuk mempresentasikan laporan.

(o) Kelompok berikutnya mempresentasikan laporan seperti yang sudah dilakukan oleh kelompok sebelumnya.

Pertemuan ke-4, 5, dan 6

Pada prinsipnya langkah-langkah perkuliahan pada pertemuan ke-4, 5, dan 6 sama dengan pertemuan ke-3. Pelaksanaan perkuliahan difokuskan pada kegiatan presentasi. Perbedaan dengan pertemuan berikutnya ialah dosen tidak lagi menginformasikan rambu-rambu yang arus ditaati pada saat presentasi. Adapun langkah-langkah kegiatan presentasi tersebut adalah sebagai berikut.  

(a) Dosen menentukan dua kelompok yang akan berpresentasi dengan cara melaksanakan undian.

(b) Kelompok menyerahkan laporan kepada dosen dan kelompok penanggap untuk dievaluasi dan  dijadikan bahan tanggapan.

(c) Kelompok menyiapkan pokok-pokok materi laporan serta perlengkapan (media) yang digunakan dalam presentasi. 

(d) Kelompok menyampaikan pokok-pokok materi laporan secara bergantian.  

(e) Kelompok memberikan kesempatan kepada kelompok penanggap untuk menanggapi isi dan bahasa laporan serta jalannya presentasi.

(f) Kelompok menanggapi pertanyaan, menerima masukan serta saran-saran baik dari kelompok penanggap maupun dari peserta lain.

(g) Kelompok menerima saran dan masukan dari dosen pengampu mata kuliah. 

(h) Kelompok mencatat semua masukan dan saran dari kelompok penanggap, peserta, dan dari dosen pengampu mata kuliah.

(i) Kelompok merivisi laporan berdasarkan masukan dan saran serta menyerahkan revisian kepada dosen peampu mata kuliah. 

(j) Kelompok penanggap mengembalikan laporan kepada kelompok penyaji.

(k) Kelompok penanggap menyerahkan hasil evaluasi laporan dan jalannya diskusi kepada dosen pengampu mata kuliah.

(l) Dosen memberikan kesempatan kepada kelompok berikutnya untuk mempresentasikan laporan.

(m) Kelompok berikutnya mempresentasikan laporan seperti yang sudah dilakukan oleh kelompok sebelumnya.

Pertemuan ke-7

Pada pertemuan ke-7 ini langkah-langkah perkuliahannya sedikit berbeda dengan pertemuan-pertemuan sebelumnya. Karena semua kelompok sudah melaksanakan presentasi, dosen pengampu mata kuliah merefleksi seluruh kegiatan dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan keenam. Refleksi ini antara lain mencakup kinerja setiap kelompok pada saat menyusun laporan, aspek logika dan aspek linguistik laporan, dan penampilan kelompok pada saat presentasi.  Refleksi juga mencakup hasil evaluasi dosen ketika menyusun laporan, evaluasi dosen, dan mahasiswa ketika melaksakan presentasi, dan evaluasi mahasiswa dan dosen terhadap laporan kelompok. Refleksi ini memerlukan waktu sekitar 50 menit. 
Langkah-langkah perkuliahan pada pertemuan ke-7 ini adalah sebagai berikut.

(a) Dosen memberikan refleksi seluruh rangkaian kegiatan perkuliahan dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan keenam.

(b) Dosen meyampaikan berbagai keunggulan-keunggulan serta berbagai kelemahan pada saat berdiskusi dan berpresentasi.

(c) Dosen dan mahasiswa melakukan tanya jawab seputar pelaksanaan perkuliahan dengan model MIK. 

(d) Dosen membagikan lembar tes menulis argumentasi kepada semua mahasiswa.

(e) Mahasiswa melaksanakan kegiatan menulis sesuai dengan petunjuk pengerjaan yang sudah dibagikan.

(f) Dosen mengingatkan waktu pengerjaannya dan perbaikan tulisan,

(g) Dosen menerima hasil/tulisan mahasiswa. 

(h) Dosen membagikan lembar angket kepada semua mahasiswa yang berkaitan dengan sikap, minat, dan pengalaman mahasiswa terhadap pembelajaran menulis.  

7.6  Kekuatan dan Kelemahan Model Pembelajaran

Setiap model pembelajaran yang digunakan akan mempunyai kekuatan dan kelemahan masing-masing karena implementasi model pembelajaran melibatkan banyak unsur yang mempengaruhinya. Unsur-unsur yang dimaksud diantaranya adalah dosen yang menjalankan model pembelajaran, materi pembelajaran yang akan diajarkan, mahasiswa yang akan menerima pembelajaran, dan sasaran yang ingin dicapai oleh penerapan model pembelajaran tersebut. Berdasarkan uraian di atas, berikut ini dikemukakan kekuatan dan kelemahan ini berdasarkan temuan-temuan empiris dan teoritis.

7.6.1 Kekuatan Model Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian,  diungkapkan beberapa kekuatan pembelajaran menulis melalui model investigasi kelompok berorientasi penilaian bersama  yang diaplikasikan dalam MPK Bahasa Indonesia. Kekuatan-kekuatan yang dimaksud antara lain sebagai berikut.

(1) Menghasilkan karya tulis jenis laporan kelompok yang sesuai dengan persyaratan karya tulis yang berkualitas.

(2) Terbukti dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menulis karangan argumentasi dan dapat meningkatkan pengetahuan mereka terhadap penguasaan gramatika dan aturan-aturan kebahasaan lainnya.

(3) Model pembelajaran ini memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk menulis karya ilmiah atau karya tulis lain yang lebih kompleks dan mendalam baik secara kelompok maupun individual.

(4) Model pembelajaran ini dapat menanamkan kerja sama, saling menghargai, dan terbuka menerima, pendapat, saran, dan kritikan orang lain.

(5) Model pembelajaran ini dapat meningkatkan mahasiswa untuk mengungkapkan gagasan secara sistematis, berpikir logis, kritis, dan rasional ditunjang oleh fakta-fakta atau evidensi-evidensi.

(6) Model pembelajaran ini menanamkan sikap kepada mahasiswa bahwa menulis adalah sebagai suatu proses sehingga mereka mampu menghasilkan karya tulis yang berkualitas sesuai dengan tahap-tahap penulisan. 

(7) Model pembelajaran  ini menanamkan sikap kepada  mahasiswa bahwa belajar kelompok akan lebih menyenangkan dan lebih menguntungkan karena mereka saling mengisi dan membantu untuk menghasilkan suatu karya yang lebih bagus daripada karya kelompok lainnya.

(8)  Model pembelajaran ini dapat memotivasi mahasiswa agar selalu berkarya (menghasilkan tulisan) yang bisa dihargai dan dimanfaatkan orang lain, bahkan bisa dipublikasikan dan dapat dijadikan sebagai sumber penghasilan.

(9) Model pembelajaran ini dapat menumbuhkan keberanian berbicara dan berargumentasi di hadapan teman-temannya.

(10) Model pembelajaran  ini dapat memotivasi mahasiswa agar belajar secara inkuiri dan mandiri terutama yang berkaitan dengan kebahasaan dan ejaan.

(11) Model pembelajaran ini dapat memotivasi maahasiswa untuk aktif menggunakan daya talarnya, mencermati, dan mengoreksi karya sejawat.

(12) Model pembelajaran ini dapat menanamkan sikap kepada mahasiswa agar terbiasa berbahasa secara santun dalam menyampaikan gagasan atau pendapat. 

(13) Model pembelajaran ini dapat melatih mahasiswa agar  belajar secara induktif aspek-aspek kebahasaan yang digunakan dalam karya tulis, khususnya dalam penulisan laporan.

(14) Model pembelajaran ini dapat melatih mahasiswa untuk menilai atau menghargai karya tulis kelompok lain secara objektif. 

(15) Model pembelajaran ini dapat menumbuhkan keberanian mahasiswa untuk menyampaikan pendapat atau gagasannya di depan umum.

Kekuatan-kekuatan di atas hanya dipandang dari sudut mahasiswa, sedangkan dari sudut dosen pengampu, pembelajaran melalui investigasi kelompok ini juga memberikan suatu kelebihan. Beberapa kekuatan atau kelebihan pembelajaran menulis dari sudut dosen antara lain sebagai berikut.

(1) Dosen tidak perlu menjelaskan secara rinci materi yang berkaitan dengan teori menulis karena unsur-unsur pembangun karya tulis tersebut pada umumnya telah dipelajari mahasiswa ketika duduk di bangku SMA. 

(2) Dosen tidak perlu banyak mengeluarkan energi untuk menjelaskan materi perkuliahan, tetapi dosen lebih banyak memanfaatkan waktu untuk mengontrol dan membimbing kelompok yang mengalami kesulitan.

(3) Dosen terbantu dalam melaksanakan penilaian proses karena mahasiswa dilibatkan dalam penilaian ini.

7.6.2 Kelemahan Model Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian, model investigasi kelompok berorientasi penilaian bersama  yang diimplementasikan melalui MPK Bahasa Indonesia di perguruan tinggi di samping memiliki kekuatan juga memiliki beberapa kelemahan. Tetapi, kelemahan ini hanya menyangkut hal yang kecil dan tidak berpengaruh atau mengganggu proses pembelajaran. Jika dicermati, terdapat beberapa kelemahan model investigasi kelompok berorientasi penilaian bersama  dalam pembelajaran menulis di perguruan tinggi Dengan pencermatan terhadap kelemahan-kelemahan tersebut juga dapat diantisipasi cara untuk mengatasinya sehingga kehandalan model pembelajaran ini dapat digunakan dalam pembelajaran menulis. Kelemahan-kelemahan pembelajaran menulis melalui model investigasi kelompok antara lain sebagai berikut.

(1) Model pembelajaran ini memerlukan persiapan yang cukup lama karena kelompok harus menghasilkan suatu produk yaitu berupa karya tulis yang berbentuk laporan kelompok.

(2) Pelaksanaan tahap awal investigasi kelompok ini menyebabkan mahasiswa merasa kesulitan terutama pada saat melacak dan mengumpulkan data-data lapangan. 

(3) Pada saat presentasi ada indikasi bahwa pembicaraan didominasi oleh mahasiswa yang terampil berbicara.

(4) Sebagian jawaban atau tanggapan yang diberikan kelompok penyaji terkadang tidak rasional dan kurang didukung oleh fakta-fakta atau evidensi-evidensi.

(5) Terkadang terjadi debat kusir yang berkepanjangan sehingga memakan waktu yang panjang dan hal ini menyebabkan fokus pembahasan menjadi terbatas.

(6) Kesempatan mahasiswa untuk menanyakan atau membahas berbagai hal yang berkaitan dengan unsur-unsur pembangun karya tulis sangat terbatas.

Beberapa kekurangan pembelajaran menulis melalui model investigasi kelompok  dari sudut dosen antara lain sebagai berikut.

(1) Dosen kurang bisa menyimak dengan baik ketika suasana kelas pada saat presentasi agak gaduh.

(2) Dosen tidak ada kesempatan menyela pada saat presentasi karena kesempatan telah diserahkan sepenuhnya kepada kelompok penyaji.

(3) Dosen merasa jenuh duduk pada tempat tertentu ketika mahasiswa menyajikan laporan kelompok.

(4) Dosen tidak memiliki cukup waktu untuk membahas materi secara lebih mendalam. 
(LAMPIRAN)  

PENDUKUNG MODEL INVESTIGASI KELOMPOK (MIK)
Di bawah ini diuraikan beberapa hal yang menjadi pendukung dalam pembelajaran menulis akademik melalui model investigasi kelompok.

(1) Angket 

Setelah menyampaikan pengantar perkuliahan, dosen membagikan lembar angket kepada mahasiswa dan menginformasikan kepada mahasiswa agar membaca petunjuk secara saksama sebelum mengisinya.  Dosen  memberi informasi bahwa waktu yang diperlukan untuk pengisian angket sekitar 10 menit, identitas supaya diisi lengkap, pengisian dengan memberi tanda silang (X), dan tidak perlu didiskusikan dengan teman lainnya.  Mahasiswa menerima angket tersebut dan langsung membaca petunjuk pengisiannya.

Angket Penilaian terhadap Diri Sendiri
Petunjuk:

1. Angket ini disajikan untuk mengetahui latar belakang, pengalaman, kesan, dan kendala yang berkaitan dengan responden.

2. Keseluruhan data angket ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian, tidak ada kaitannya dengan penilaian akademik.

3. Angket ini diisi langsung oleh setiap responden secara jujur dan objektif (apa adanya) dengan cara memberi tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban a, b, atau c.

Identitas Responden:

1. Nama


: ..........................................

2. Jurusan/Program Studi
: ..........................................

3. Nomor Pokok Mahasiswa
: ..........................................

Pertanyaan:

1. Apakah sampai dengan saat ini Anda menyukai suatu yang berkaitan dengan menulis/mengarang?

    a. suka

b. tidak suka 

c. tidak tahu

2. Bagaimanakah perasaan Anda pada saat mengikuti pelajaran menulis/mengarang?     


a. senang

b. tidak senang
c. tidak tahu

3. Pernahkah Anda menulis/mengarang karena kemauan sendiri dan bukan karena motivasi atau tugas dari orang lain?

     a. pernah

b. tidak pernah

c. tidak tahu

4. Bagaimanakah perasaan Anda jika tulisan Anda dikritisi oleh orang lain?

     a. senang

b. tidak senang
c. tidak tahu

5. Pernahkan Anda diberi tugas untuk menyusun tulisan/karangan secara berkelompok dengan teman-teman sekelasmu?

      a. pernah

b. tidak pernah 
c. tidak tahu  

6.  Jika pernah, apakah Anda suka dengan kegiatan menulis/mengarang secara berkelompok?

    a. suka

b. tidak suka 

c. tidak tahu

7. Bagaimanakah perasaan Anda jika materi menulis diberikan dalam bentuk praktik langsung tanpa teori menulis terlebih dahulu?

     a. senang

b. tidak senang
c. tidak tahu

8. Bagaimanakah perasaan Anda ketika menyusun tulisan (kerja kelompok) berdasarkan  subtopik pilihan Anda?

     a. senang

b. tidak senang
c. tidak tahu

9. Pernahkah Anda ditugasi oleh kelompok Anda untuk mencari bahan dari berbagai sumber untuk penyusunan tulisan?

      a. pernah

b. tidak pernah


c. tidak tahu

10. Pernahkan kelompok Anda melaksanakan investigasi (menocokkan, mengidentifikasi, menganalisis dsb.), bahan/materi menulis sebelum menyusun draf karangan?

      a. pernah

b. tidak pernah 
c. tidak tahu  

11.  Bagaimanakah perasaan Anda ketika ditugasi kelompok untuk mencari bahan, mengumpulkannya, mencocokkannya, dan menyusunnya ke dalam  tulisan?     

      a. senang

b. tidak senang 
c. tidak tahu  

12.  Bagaimanakah perasaan Anda jika hasil kerja kelompok (tulisan) dikritisi oleh kelompok lain? 

      a. senang

b. tidak senang 
c. tidak tahu 

13. Bagaimanakah perasaan Anda kalau hasil kerja kelompok dipresentasikan secara formal di hadapan teman-teman?

     a. senang

b. tidak senang
c. tidak tahu

14. Bagaimanakah perasaan Anda jika hasil kerja kelompok (tulisan) direspons kurang baik oleh teman-teman/dosen dan diminta untuk merevisinya?

     a. senang

b. tidak senang
c. tidak tahu

15. Bagaimanakah perasaan Anda jika hasil kerja kelompok (tulisan) dievaluasi oleh teman-teman atau kelompok lain?

     a. senang

b. tidak senang
c. tidak tahu

(2) Tes Awal

Langkah berikutnya, dosen menginformasikan bahwa mahasiswa akan melaksanakan tes mengarang. Dosen memberitahuhan bahwa tes mengarang ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal mahasiswa dalam menulis argumentasi. Mahasiswa diminta untuk mengingat-ngingat kembali akan ciri-ciri serta tujuan menulis argumentasi. Disamping itu, mahasiswa diminta menyiapkan kerangka karangannya sebelum memulai menulis. Sebelum lembar tes dibagikan, dosen mengingatkan kepada mahasiswa bahwa rambu-rambu pengerjaan karangan argumentasi ada di dalam lembar tes. Mahasiswa diharapkan mencermati petunjuk tersebut sebelum mengarang. Selanjutnya, dosen membagikan instrumen tes serta kertas folio kepada seluruh mahasiswa.  

Instrumen Tes Menulis
(Sebelum Model Pembelajaran Menulis Dilaksanakan)

Kompetensi: 

Mahasiswa terampil menulis karangan argumentasi sesuai dengan aspek-aspek karangan (isi, organisasi, tata bahasa, kosakata, dan ejaan).

Perintah: 

Kembangkanlah topik karangan di bawah ini menjadi sebuah karangan yang berbentuk argumentasi.

Topik: Kenakalan Remaja  

Petunjuk: 

1) Isi argumentasi memuat kecenderungan kenakalan remaja-kita dewasa ini, faktor-faktor penyebab kenakalan itu, cara mengatasi permasalahan tersebut.

2) Sebelum memulai mengarang argumentasi, sebaiknya Anda membuat kerangka karangannya.  

3) Panjang karangan berkisar antara satu sampai dengan satu setengah halaman folio.

4) Alokasi waktu pengerjaannya sekitar 60 menit.

5) Tulisan yang dikembangkan hendaklah tertata runtut (isi dan pengorganisasiannya).

6) Bahasa yang digunakan hendaklah berlaras baku (kalimat efektif, pilihan kata, serta ejaan dan tanda bacanya).

7) Pekerjaan ditulis tangan dengan rapi dan jelas.

8) Tulislah terlebih dahulu nama, nomor induk mahasiswa, dan program studimu.

9) Berdoalah sebelum mengerjakan tugas.

(3) Petunjuk Penyusunan Makalah/Laporan 

1) Isi makalah ilmiah sesuai dengan topik yang sudah ditentukan, yaitu memuat faktor-faktor penyebab, pentingnya masalah tersebut dibahas, tujuan, manfaat, dan cara mengatasi permasalahan tersebut.

2) Kaitkan isi makalah ilmiah tersebut dengan permasalahan atau kehidupan nyata yang ada di seputar kita (Bandar Lampung/ Provinsi Lampung).

3) Makalah ilmiah berisi tiga bab, yaitu pendahuluan, pembahasan, dan penutup.

4) Jumlah halaman minimal 10 halaman dan komposisi 15% pendahuluan, 75% pembahasan, dan 10% penutup.

5) Makalah ilmiah ditulis di atas kertas berukuran kuarto dengan huruf times new roman ukuran 12, dan berjarak 1½ spasi .
6) Sumber bahan: buku, majalah, tabloit, internet, pengamatan, pengalaman, nara sumber, pengalaman, ligkungan sekitar dan lain-lain.  

7) Bab pembahasan diperkuat dengan data atau fakta, minimal satu kutipan (buku, majalah, internet dll.) dan dilengkapi minimal 3 sumber rujukan.. 

8) Waktu mengerjakan selama 2 minggu.

9) Tulisan yang dikembangkan hendaklah tertata runtut (isi dan pengorganisasiannya).

10) Bahasa yang digunakan hendaklah berlaras baku (kalimat efektif, pilihan kata, serta ejaan ).

Unsur-unsur linguistik yang perlu diperhatikan pada saat menulis laporan kelompok adalah sebagai berikut.
1) Ejaan (pemakaian huruf,  penulisan kata, penulisan angka dan lambang bilangan, penggunaan tanda-tanda baca, dan penulisan unsur-unsur serapan).

2) Kalimat efektif (subjek dan predikat, kesejajaran, kelogisan, kecermatan, dan kehematan).

3) Tata paragraf (unsur-unsur paragraf, kepaduan bentuk gramatikal, kepaduan makna, jenis paragraf berdasarkan letak topik, jenis paragraf berdasarkan karangan).

4) Perujukan/pengutipan (perujukan dengan cara langsung dan tak langsung, perujukan berdasarkan jumlah baris).
5) Penulisan daftar pustaka (rujukan dari buku yang berisi kumpulan artikel, dan ada editornya, rujukan dari artikel dalam jurnal,
rujukan dari koran tanpa nama, rujukan dari lembaga yang ditulis atas nama lembaga tersebut, rujukan dari karya terjemahan, rujukan dari internet).

(4) Topik Umum dan Topik Khusus
Topik-topik Umum
Dosen menyampaikan beberapa topik umumkepada mahasiswa. Topik-topik umum tersebut antara lain sebagai berikut.
1) Kenakalan Remaja

2)  Lingkungan 

3) Penataan Kota

Kemudian, mahasiswa diperintahkan untuk mengamati dan menjabarkan beberapa topik umum tersebut menjadi beberapa subtopik.  Topik-topik umum tersebut kemudian dikembangkan mahasiswa menjadi beberapa topik yang lebih khusus. Contoh topik-topik khusus tersebut sebagai berikut.
Sub-subtopik:

1) Narkoba 

2) Bolos Sekolah 

3) Gizi Buruk 

4) Lalulintas 

5) Penggerusan Bukit 

6) Formalin 

7) Pemanasan Global

8) Pengaruh Rokok 

9) Persediaan Darah 

10) Gelandangan dan Pengemis

(5) Pembentukan Kelompok Investigasi

1) Membagi kelas/program studi menjadi 8/9 kelompok. 

2) Setiap kelompok terdiri atas 5—6 mahasiswa.
3) Kelompok terdiri satu orang sebagai ketua dan se ebihnya anggota.

4) Semua anggota kelompok bertindak sebagai tim pencari fakta.  

5) Kelompok memilih salah satu subtopik dari daftar yang ada.

6) Kelompok merumuskan subtopik yang menjadi pilihannya.

7) Kelompok membagi tugas sesuai dengan subtopik yang dipilihnya.

8) Kelompok menyerahkan daftar anggota kelompok, topik yang dipilihnya,  

      serta pembagian tugas setiap anggota.

9) Kelompok membuat bagan/kerangka/outline laporan

(6) Pembagian Tugas Kelompok

1) Ketua membagi tugas kelompok ( kelompok..., topik...., nama....., tugas...) 

2) Setiap anggota melaksanakan tugas mencari atau mengumpulkan bahan.

3) Sumber bahan (pengamatan langsung, wawancara, buku,majalah, 

     surat kabar, internet).

4) Mengidentifikasi, mencocokkan, dan menyimpulkan bahan yang sudah 

      terkumpul.  

5) Melengkapi/menyempurnakan draf karangan menjadi makalah ilmiah.

6) Isi makalah mencerminkan: masalahnya apa, tujuan, manfaat, bukti-bukti 

      atau faktor-faktor pendukung, cara mengatasi, kesimpulan dan saran.

7) Isi makalah diperkuat dengan kutipan dan daftar pustaka.

8) Makalah dipresentasikan di dalam kelas.

Contoh: (topik serta rumusan permasalahan) 

Topik

: Penataan Kota Bandarlampung

Subtopik
: Pedagang Kaki Lima di Kota Bandar Lampung

Rumusan
: Bagaimanakah Mengatasi Pedagang Kaki Lima di Kota 

                          Bandar Lampung

Tugas Tim 
: Fakta pedagang kaki lima di Bambu Kuning, 


             di Pasir Gintung, di Jalan Pemuda, di Simpur, di Depan 



  Ramayana dll.  

Masalah
: Merusak keindahan kota, menutupi pertokoan, mengganggu 


   pejalan kaki, memacetkan kendaraan dll. 

Contoh Kerangka Makalah

Judul: Bahaya Narkoba bagi Remaja

Bab I Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

1.2 Rumusan Masalah

1.3 Tujuan

1.4 Manfaat 

Bab II Pembahasan


2.1 Pengertian Narkoba 


2.2  Jenis-jenis Narkoba


2.3. Faktor Pendorong Penyalahgunaan Narkoba 


2.4 Dampak Penyalahgunaan Narkoba


2.5 Usaha pencegahan Penyalahgunaan Narkoba

Bab III Penutup


3.1 Kesimpulan


3.2 Saran 

Daftar Pustaka.

TUJUAN


Meningkatkan keterampilan


menulis mahasiswa





ASUMSI


Kemampuan menulis


mahasiswa dapat 


ditingkatkan





Landasan Teoretis


1. 	teori Asosiasi: Ebbinghaus, Skinner


2. 	teori Gestalf: Gagne, Collin & Dixon


3. 	problem solving: John Dewey


4. 	strategi belajar-mengajar:Ely, Hilda, Joyce dan Weil


5.  	CTL, PK,MIK: Slavin


6. 	teori konstruk: Piaget,


Vigotsky





MAHASISWA


Respons


Imajinasi


Pengalaman





TAHAP-TAHAP PBM DENGAN MIK





Tahap I	: Identifikasi Topik


Mengatur kelompok


Tahap II	: Merencanakan Tugas


Tahap III	: Melaksanakan Investigasi


Tahap IV	: Menyiapkan Laporan


Tahap V	: Mempresentasikan Laporan


Tahap VI	: Evaluasi Bersama
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